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ABSTRAK 

 

Oleh: 

Lucia Vefriani 

NPM. 1701040116 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. Siswa kurang mampu 

dalam memahami permasalahan, membuat rencana pemecahan masalah, 

melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan menjelaskan serta melihat 

kembali hasil yang didapat ketika tahap menyelesaikan soal yang berbentuk 

pemecahan masalah matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran generatif dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional (ceramah) pada kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Banyak Tahun 

Ajaran 2021/2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental dengan 

Posttest- Only Control Group  Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Seputih Banyak yang terdiri dari lima kelas. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random Sampling dan 

terpilih siswa kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen serta kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa adalah dari hasil tes (Posttest) empat butir soal setelah 

diberikan perlakuan dalam proses pembelajaran. Dari data tes yang terkumpul lalu 

dilakukan analisis data menggunakan uji normalitas data, uji homogenitas data 

dan (uji-t).  

Dari hasil analisis data yang didapat dari kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas VIII A dan siswa kelas VIII B pada (uji-t) diperoleh nilai           

        = 6,3389 dan nilai        = 1,670. Karena hasil yang diperoleh           

        >        maka     ditolak dan diterima    . Artinya terdapat perbedaan 

rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh model 

pembelajaran Generatif dibandingkan siswa yang memperoleh model 

pembelajaran Konvensional (Ceramah). Sehingga dapat disimpulkan Penggunaan 

Model Pembelajaran Generatif berpengaruh lebih baik Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung 

Tengah dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Ceramah). 

 

Kata Kunci: Generatif, Konvensional, Kemampuan Pemecahan Masalah  
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MOTTO 

 

“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 

(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong)”. 

(HR. Muslim) 

“Jadikanlah kegagalan hari ini sebagai sebuah pembelajaran dalam mencapai 

keberhasilan dihari esok. Karena Sejatinya tuhan tidak akan memberikan ujian 

diatas kemampuan manusia”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah wadah yang digunakan untuk 

mengembangkan potensi dalam diri setiap individu yang terjadi secara terus 

menerus. Dalam proses sebuah pendidikan setiap individu memiliki usaha 

sadar dan tersusun guna mewujudkan sebuah proses pembelajaran yang aktif  

dan terampil dalam mengembangan potensi yang dimiliki.
1
  

Peran seorang guru dalam dunia pendidikan sangatlah penting, karena 

keberhasilan dari proses belajar salah satunya sangat ditentukan oleh seorang 

guru. Dimana seorang guru harus dapat memperhatikan perbedaan yang 

dimiliki peserta didik, baik itu dari segi aspek biologis, intelektual dan 

psikologis. Hal tersebut harus dilakukan karena agar memudahkan guru dalam 

melakukan sebuah pendekatan kepada setiap peserta didik secara individual. 

Salah satu keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan sebuah materi 

pembelajaran salah satunya sangatlah bergantung pada kelancaran komunikasi 

antara peserta didik dengan guru.
2
 Jika hal tersebut dapat terjadi dengan baik 

maka proses belajar akan mencapai tujuan yang diinginkan. 

                                                             
1
 Dewi Sulistiawati, “ Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah  Matematika”, Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, Vol.2, No. 2, Juni 

2017, 220. 
2
 Ni Luh Indah Purwita Sari, Surya Manuaba, I Ketut Ardana, “Pembelajaran Generatif 

Berbasis Lingkungan Sekolah Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 

1 Abiansemal’,Jurnal PGSD, Vol.2, No. 1, 2014, 2. 
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Proses belajar yang baik adalah proses belajar sesuai dengan tujuan dari 

pembelajaran yang akan dicapai, dalam mencapai sebuah tujuan belajar yang 

diinginkan seorang guru harus memiliki model pembelajaran yang sesuai 

dengan mata pelajaran yang akan dipelajari sehingga seorang guru dapat 

mengetahui sejauh mana peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang 

disampaikan.
3
 Materi pelajaran yang sulit biasanya memerlukan sebuah 

konsentrasi tinggi, salah satunya adalah dalam pelajaran matematika.
4
  Sampai 

saat ini masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika, karena sebagian peserta didik menganggap bahwa pelajaran 

matematika adalah suatu pelajaran yang menakutkan dengan banyak rumus dan 

angka perhitungan. Serta penerapan pembelajaran yang masih cenderung 

berpusat pada guru (teacher centered).
5
 Hal tersebut juga menjadi salah satu 

penyebab siswa merasa bosan. Sehingga mengakibatkan siswa cenderung pasif 

dalam proses pembelajaran, karena siswa tidak diberikan kesempatan untuk 

membangun pengetahuanya sendiri, dan membuat siswa sulit memahami serta 

kurang tertarik dengan apa yang akan dipelajari.
6
  

Salah satu hal terpenting dalam belajar matematika agar peserta didik 

memiliki kemampuan yang kritis, kreatif, dan logis adalah dengan 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa salah satunya dengan 

                                                             
3
 Dewi Sulistiawati, “ Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah  Matematika”., 221. 
4 Ibid.,120 
5
 Ibid.,121 

6
 Ni Luh Indah Purwita Sari, Surya Manuaba, I Ketut Ardana, “Pembelajaran Generatif 

Berbasis Lingkungan Sekolah Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 

1 Abiansemal’., 2. 
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kemampuan pemecahan masalah.
7
 Kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 

menggunakan sebuah informasi dan pengetahuan yang dimiliki untuk mencari 

jalan keluar dan solusi dari suatu permasalahan.
8
 Adanya sebuah pembelajaran 

yang berbasis masalah dengan model pembelajaran yang sesuai diharapkan 

guru dapat mengajak peserta didik untuk berperan aktif dalam memecahkan 

masalah matematika. 

Terutama dalam pembelajaran matematika sangatlah dibutuhkan suatu 

pendalaman konsep yang mendalam bukan hanya menghafal sebuah konsep 

yang ada. Matematika itu sendiri merupakan mata pelajaran yang memiliki 

tujuan standar kompetensi dalam sebuah pembelajaran salah satunya dengan 

menggunakan kemampuan pemecahan masalah yang meliputi kemampuan 

dalam memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model matematika dan menjelaskan solusi yang didapat.
9
 Hal ini dibuktikan 

dengan tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Permendiknas 

No.22 Tahun 2006. 

Berdasarkan hasil pra-survey dari wawancara yang dilakukan dengan 

salah satu guru matematika di SMP N 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung 

Tengah pada tanggal 26 Maret 2021. Diperoleh informasi bahwa: 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian ke 

dalam model matematika. Hal itu terjadi saat siswa mengalami kesulitan dalam 

                                                             
7 Dewi Sulistiawati, “ Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah  Matematika”., 220. 
8
 Ibid. 

9
 Ibid., 221.  
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menggunakan istilah dan menerjemahkan soal uraian kedalam model 

matematika karena kurangnya pemahaman siswa. 

Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal saat soal 

tersebut sedikit berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru, sehingga 

mengakibatkan siswa tidak dapat menjawab dengan benar dan hasil belajar 

siswa menjadi rendah. 

Masih terdapat sebagian peserta didik yang pasif, karena kurangnya 

rasa ingin tahu siswa mengenai materi yang disampaikan, sehingga hanya 

sebagian siswa yang mengajukan pertanyaan. 

Pembelajaran yang dilakukan cenderung menggunakan pembelajaran 

yang berpusat pada guru. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dibuktikan dengan soal non rutin 

hasil rata-rata ulangan harian siswa yang masih tergolong rendah dengan KKM 

yang harus dicapai adalah 62: 

TABEL 1.1 

Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Pemecahan Masalah 

Kelas 

Nilai  

rata-rata 

VIIIA VIIIB VIIIC VIIID VIIIE 

50,625 51,25 57,8125 50,875 47,1875 

 

Berdasarkan hasil dari pra-survey yang diperoleh dari permasalahan 

tersebut peneliti perlu menerapkan model pembelajaran tertentu yang dapat 

merancang proses berpikir siswa dan mengarahkan siswa dalam menentukan 

langkah-langkah pada penyelesaian soal berbentuk soal pemecahan masalah, 
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sehingga dengan adanya model tersebut dapat meningkatan hasil kemampuan 

pemecahan siswa menjadi lebih baik.
10

  

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan hasil 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model pembelajaran generatif, 

karena model pembelajaran generatif didukung dengan langkah-langkah model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dimana sebuah 

kegiatan pembelajaran terjadi layaknya generator yang saling bekerjasama 

antara guru dengan peserta didik.
11

 Hal itu dibuktikan dengan penelitian yang 

telah dilakukan Dwi Sulistiawati dimana pembelajaran generatif memberikan 

sebuah pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik hal 

itu dibuktikan dengan hasil                  yaitu 5,10 > 1,697 dan nilai rata-

rata kelas eksperimen lebih besar daripada nilai rata-rata pada kelas kontrol 

yaitu 85,63 > 77,47.
12

 

Beberapa kelebihan dari pembelajaran generatif yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah:
13

 Siswa diberikan kesempatan untuk mengekspos 

semua pikiran, pendapat dan pemahaman terhadap konsep yang dimiliki. 

Melatih siswa untuk mengkomunikasikan konsep. Melatih siswa dalam 

menghargai pendapat atau gagasan dari orang lain. Menciptakan suasana kelas 

yang aktif karena siswa dibebaskan mengemukakan pendapatnya           

                                                             
10

 Mufidah, Bakri M, Rita Lafrida, “Penerapan Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

Polya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Soal Cerita Keliling Dan Luas 

Persegi Panjang Di Kelas VII A SMP Negeri 19 Palu”, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika 

Tadulaka, Vol.5, No.4, Juni 2018, 435. 
11

 Dewi Sulistiawati, “ Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah  Matematika”.,225. 
12

 Ibid., 226. 
13

 Aris Sohimin,”68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013”, 

(Yogyakarta: AR-Ruzz Media,2014), 79.  
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masing-masing dengan didampingi guru sebagai pembimbing jalanya proses 

belajar. Menjadikan guru lebih kreatif dalam membimbing dan mengarahkan 

siswanya dalam membangun konsep yang telah dipelajari. Menjadikan guru 

menjadi lebih terampil  dalam memahami pandangan siswa dan membimbing 

jalanya pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memiliki inspirasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Generatif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP 

Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

menjadi: 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian ke 

dalam model matematika. Hal itu terjadi saat siswa mengalami kesulitan 

dalam menggunakan istilah dan menerjemahkan soal uraian kedalam 

model matematika karena kurangnya pemahaman siswa. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal apabila soal 

tersebut sedikit berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru. Sehingga 

mengakibatkan siswa tidak dapat menjawab dengan benar dan hasil belajar 

siswa menjadi rendah. 

3. Masih terdapat sebagian peserta didik yang pasif, karena kurangnya rasa 

ingin tahu siswa mengenai materi yang disampaikan, sehingga hanya 

sebagian siswa yang mengajukan pertanyaan. 
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4. Pembelajaran yang dilakukan cenderung menggunakan pembelajaran yang 

berpusat pada guru. 

C. Batasan Masalah 

Untuk mencegah terlalu meluasnya pembahasan, maka dilakukan 

pembatasan masalah agar peneliti fokus dalam permasalahan yang akan 

diteliti: 

1. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Seputih Banyak tahun ajaran 

2021/2022 di kelas VIII A dan VIII B. 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

Generatif (X) yang melalui 4 tahap yaitu: Orientasi, Pemfokusan, 

Tantangan dan Penerapan Konsep. 

3. Hasil dari penelitian diukur menggunakan soal pemecahan masalah.  

4. Materi pembelajaran yang akan dipelajari yaitu materi pola bilangan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari masalah tersebut, maka permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:  

Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran generatif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP N 1 Seputih Banyak 

Kabupaten Lampung Tengah ?. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 
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Menjelaskan pengaruh penggunaan model pembelajaran generatif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP N 1 Seputih 

Banyak Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi: 

a. Bagi siswa 

Untuk melatih kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan pemecahan masalah 

matematika. 

b. Bagi guru 

Menambah wawasan agar lebih kreatif dalam memilih dan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat dan menarik, sehingga 

dapat tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

kualitas kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dalam 

pembelajaran matematika, dengan adanya pembaruan strategi atau 

model pembelajaran yang lebih menarik agar prestasi siswa terus 

meningkat. 

d. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti sebagai 

calon guru matematika, agar lebih kreatif dalam memilih strategi atau 
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pembelajaran tertentu, seperti Model Pembelajaran Generatif  untuk 

mengatasi kesulitan belajar matematika siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian ini bukanlah penelitian yang benar - benar baru untuk diteliti, 

Sebelum penelitian ini sudah ada penelitian sebelumnya yang sudah mengkaji 

objek penelitian tentang Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Generatif 

Terhadap Pemecahan Masalah Siswa SMP. Namun keterbaruan penelitian ini 

adalah belum pernah dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran 

generatif dengan mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP 

Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. Dalam penelitian ini 

akan dijelaskan perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya ditempat yang berbeda. Adapun penelitian relevannya adalah 

sebagai berikut: 

1. “Pengaruh Strategi pembelajaran generatif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi persegi dan persegi panjang di 

kelas VII MTS.YPP.Aziddin Medan T.A 2016/2017”.
14

  

a. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian eksperimen 

dengan desain quasi ekperimen.  Lokasi penelitian dilakukan di MTs. 

YPP.Aziddin Medan Berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut :  

Dilihat dari hasil kesimpulan terdapat perbedaan hasil nilai rata-rata 

Posttest yang signifikan. Dari nilai rata-rata kelas yang menggunakan 

                                                             
14

 Rizky Mu’addah, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Persegi dan Persegi Panjang  Di kelas VII 

MTS.YPP.AZIDDIN MEDAN”. 
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model pembelajaran Generatif dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

b. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan:      

1) Model Pembelajaran yang digunakan sama yaitu model 

pembelajaran Generatif. 

2) Jenis penelitian sama yaitu menggunakan penelitian eksperimen 

dengan desain quasi eksperimen. 

3) Desain penelitian sama yaitu menggunakan Posttest Control Group 

Design. 

c. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1) Kelas yang digunakan untuk penelitian berbeda. 

2) Lokasi, subjek dan tempat yang digunakan untuk pelaksanaan 

berbeda. 

2. “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika”
15

 

a. Dari penelitian yang dilakukan mennggunakan penelitian Quasi eksperimen 

dengan hasil penelitian sebagai berikut : 

Berdasarkan dari hasil posttest penelitian ini nilai rata-rata kelas eksperimen 

adalah 85,63 dan untuk kelas kontrol adalah 77,47. Dari hasil diatas dapat 

diketahui bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran Generatif memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata kelas kontrol. 

                                                             
15

 Dewi Sulistiawati,”Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika”. 
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b. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1) Jenis penelitian yang dilakukan sama yaitu menggunakan penelitian 

eksperimen dengan desain quasi eksperimen. 

2) Menggunakan model pembelajaran yang sama yaitu model pembelajaran 

Generatif. 

3)  Menggunakan Desain Penelitian yang sama yaitu Posttets Only Control 

Group Design. 

c. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1) Subjek penelitiannya berbeda pada penelitian ini yaitu di SMP Negeri 1 

Cikarang Barat. 

2) Lokasi dan waktu penelitian berbeda. 

3. “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif  Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika”.
16

 

a. Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan hasil 

penelitian sebagai berikut : 

1) Hasil tes pretest pada kemampuan awal tidak terdapat perbedaan nilai 

rata-rata antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, hal itu 

menunjukan bahwa kemampuan awal  yang dimiliki peserta didik adalah 

sama untuk kelompok eksperimen atau  kelompok kontrol.  

2) Hasil tes setelah diberikan perlakuan ternyata terdapat perbedaan hasil 

rata-rata antara hasil pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah 

kelompok eksperimen  sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, hal itu 

                                                             
16

Arif Rahman Hakim, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika”, Jurnal Formatif 4(3): 196-207, 2014. 
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ditunjukan dengan terdapat perbedaan nilai akhir peserta didik sebelum 

belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran generatif 

dan sesudah belajar matematika menggunakan model pembelajaran 

generatif. Begitu juga dengan hasil  pretest dan posttest pada kelompok 

kontrol yaitu terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan di kelas kontrol, hal itu dapat dilihat dari 

hasil perbedaan nilai akhir peserta didik sebelum belajar menggunakan 

model pembelajaran konvensional dan sesudah belajar matematika 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

3) Hasil tes  pengujian rata-rata kedua tes tersebut memiliki hasil perbedaan  

rata-rata antara pretest dan posttest  kelompok eksperimen dengan pretest 

dan posttest kelompok kontrol. Dengan kata lain bahwa kemampuan 

pemecahan masalh peserta didik yang belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran generatif lebih tinggi secara signifikan daripada 

peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

b. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1) Sama-sama untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

2) Jenis penelitian yang digunakan sama yaitu penelitian eksperimen. 

c. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan: 

1) Penelitian menggunakan pretes dan posttest pada kelompok kontrol dan 

eksperimen. 
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2) Subjek, yang diteliti yaitu siswa kelas XI SMA Negeri 1 Dukupuntang. 

3) Lokasi dan waktu yang dilakukan berbeda. 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun pengertian dan tahapan dalam pemecahan masalah dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pengertian Pemecahan Masalah 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang memiliki peran 

penting di dalam sebuah aspek kehidupan, baik menjadi alat bantu dalam 

penerapan bidang ilmu lain atau dalam bidang matematika itu sendiri.
17

 

Salah satu hal terpenting dalam pelajaran matematika itu sendiri adalah  

kemampuan berpikir logis, analisis, kritis dan kreatif yang harus dicapai, 

salah satunya dengan menggunakan kemampuan pemecahan masalah 

matematika.
18

 Kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki siswa 

untuk dapat menyelesaikan soal-soal berbasis masalah.
19

 hal tersebut 

ditujukan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi agar tercapi 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Beberapa pendapat pengertian  pemecahan masalah salah satunya 

sebagai berikut: 

                                                             
17

 Muhammad Daut Siagian, “ Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Pembelajaran 

Matematika”, Jurnal Matematis Education and Science, Vol.2, No. 1, Oktober 2016, 60. 
18

 Dewi Sulistia Wati, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika”, Jurnal Kajian Pendidikan Matematika., 220. 
19

 Tina Srisumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, Jurnal Pendidikan Matematika STKIP Garut, Volume 

5, Nomor 2, Mei 2016, 150.  
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 Pemecahan masalah merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk mencari jalan keluar dalam mengatasi kesulitan ketika dihadapkan 

sebuah permasalahan untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan 

dalam proses belajar.
20

 Ketika dalam sebuah pembelajaran siswa 

dihadapkan dalam penyelesaian soal yang berbasis masalah, kemampuan 

siswa dalam merancang dan menerapkan langkah-langkah sebuah 

permasalah sangatlah penting untuk dimiliki guna meningkatkan 

kompetensi setiap siswa.
21

 Oleh karena itu setiap siswa harus mampu 

dalam memahami setiap permasalahan, merencanakan pemecahan 

masalah, membuat proses perencanaan permasalahan dan melaksanakan 

proses perencanaan permasalahan serta menjelaskan solusi yang 

didapat.
22

 Agar permasalahan dapat terselesaikan dengan baik. 

Tercapainya suatu kemampuan pemecahan masalah dengan baik 

hal itu juga harus didukung penggunaan model pembelajaran yang sesuai 

dengan mata pelajaran yang akan dipelajari.
23

 Agar tujuan dari 

pembelajaran itu juga dapat tercapai. 

Agar tercapainya sebuah tujuan belajar seorang  guru harus dapat 

menentukan atau memilih metode yang sesuai dengan materi pelajaran 

yang akan disampaikan. Tujuannya agar meningkatkan keaktifan siswa 

                                                             
20

 Goenawan Roebyanto Dan Sri Harmini, “Pemecahan Masalah Matematika Untuk 

PGSD”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 15. 
21

 Ibid., 16. 
22

 Siti Mawaddah & Hanna Anisa,”Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 

Learning) Di SMP”, Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lambung Mangkurat, Vol.3, No.2, 

Oktober 2015,168. 
23

Dewi Sulistiawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika”, Jurnal Kajian Pendidikan Matematika.,221.  
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dalam memahami dan meguasai materi yang diberikan mengenai 

pemecahan masalah matematika.
24

 Selain itu setiap guru juga harus dapat 

memahami setiap kesulitan yang dialami siswa dalam proses belajar agar 

segera dapat diberikan solusi yang tepat untuk dapat menyelesaikan 

permasalahan.
25

 Sehingga segala kesulitan yang dialami siswa dapat 

segera teratasi. 

 Pengertian lain pemecahan masalah menjelaskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari sebuah 

kurikulum matematika yang sangat penting.
26

 Karena keberhasilan dari 

suatu proses belajar merupakan tujuan dari sebuah kurikulum. 

Beberapa pengertian pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa 

pemecahan masalah adalah suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki 

siswa dalam menyelesaikan permasalahan guna mencapai sebuah 

keberhasilan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang diinginkan, 

dengan menggunakan langkah-langkah atau tahapan yang sesuai dengan 

proses pemecahan masalah yang diberikan agar semua tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai dengan baik.
27

 

Kemampuan pemecahan masalah memiliki aspek-aspek 

kemampuan pemecahan yang sangat penting yaitu meliputi penerapan 

                                                             
24

Ibid. 
25

 Tina Sri Sumartin, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, 149. 
26

 Yusuf Hartono,”Matematika Strategi Pemecahan Masalah”, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014), 3.  
27

Fadhilah Apriliani Yudha, Ervin Azhar, Wahidin, “Perbedaan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Dengan Menggunakan Metode Gema Dan Metode Drill”,Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah, Vol. 01, Oktober 2018, 192. 
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aturan pada masalah tidak rutin, penemuan sebuah pola, 

penggeneralisasian, komunikasi matematis, dan lain-lain dapat 

dikembangkan dengan baik .
28

 Jika dilihat dari aspek kurikulum 

pemecahan masalah juga merupakan tujuan utama dalam sebuah 

pendidikan di sekolah meliputi 
29

: 

a. Melatih siswa bagaimana cara untuk berpikir dan bernalar dalam 

menarik sebuah kesimpulan. 

b. Melatih siswa untuk mengembangkan lagi tingkat kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki. 

c. Melatih siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan dalam 

menyampaikan informasi dan mengaitkan ide yang dimiliki secara 

lisan dan tertulis meliputi gambar, grafik, peta, diagram dan 

sebagainya. 

Beberapa pemaparan pendapat di atas dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, karena 

kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu dari tujuan 

pembelajaran matematika dengan tujuan siswa dapat memecahkan suatu 

permasalahan dengan menggunakan cara yang baik dan benar.            

                                                             
28

 Shinta Mariam,dkk,”Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Siswa MTsN Dengan Menggunakan Metode Open Ended Di Bandung Barat”,179. 
29

 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”,Jurnal Pendidikan Matematika, 5,(2),2016,149. 
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Oleh karena itu setiap siswa dituntut untuk dapat menguasai kemampuan 

pemecahan masalah.
30

 

2. Tahapan Pemecahan Masalah 

Memecahkan sebuah permasalah kita perlu merencanakan sebuah 

langkah-langkah yang akan digunakan untuk memecahkan masalah 

tersebut secara sistematis. Tahapan pemecahan masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
31

: 

a. Menunjukan pemahaman masalah, yaitu kemampuan yang harus 

dimiliki dalam mengidentifikasi masalah meliputi hubungan apa yang 

diketahui, ditanyakan dan keperluan unsur dalam mengidentifikasi 

masalah untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

b. Mampu dalam membuat rencana pemecahan masalah untuk membuat 

dan menyusun model matematika, yaitu kemampuan yang harus 

dimiliki dalam merumuskan masalah kedalam bentuk pemodelan 

matematika dengan mengetahui hubungan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. 

c. Mampu dalam melaksanakan rencana yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah, yaitu kemampuan yang harus dimiliki dalam 

memunculkan berbagai alternatif atau strategi yang dapat digunakan 

dalam proses pemecahan baik itu berbentuk rumus atau pengetahuan 

                                                             
30

 Fadhilah Apriliani Yudha, Ervin Azhar, Wahidin,”Perbedaan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Dengan Menggunakan Metode GEMA Dan Metode Drill”, Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika.,192. 
31

 Goenawan Roebyanto & Sri Harmini, “Pemecahan Masalah Matematika Untuk 

PGSD”., 38. 
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atau ide lain yang dapat digunakan dan jangan lupa untuk mengecek 

kembali setiap langkah yang telah dilakukan. 

d. Dapat menjelaskan dan melihat kembali jawaban yang didapat, yaitu 

kemampuan yang harus dimiliki dalam mengidentifikasi kesalahan 

perhitungan dalam proses mencari solusi pemecahan masalah yang 

dihadapi, kesalahan dalam memilih dan menentukan rumus, serta 

dapat memeriksa kembali mengenai apa yang ditanyakan dan yang 

ditemukan untuk dapat menjelaskan hasil dari kebenaran jawabannya. 

Berdasarkan langkah atau tahapan pemecahan masalah yang 

dijelaskan diatas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa ketika 

seorang siswa sudah mampu dalam memahami masalah, merancang 

pemecahan, melaksanakan rencana, dan mengoreksi kembali hasil dari 

yang diperoleh dengan melalui tahapan secara urut tanpa ada yang 

tertinggal atau terlewati.
32

 Maka peserta didik dapat menyelesaikan 

pemecahan masalah dengan baik dan benar sesuai dengan langkah yang 

sudah ada.  

B. Model Pembelajaran Generatif 

Model pembelajaran generatif memiliki sebuah pengertian dan 

beberapa tahapan dalam sebuah pembelajaran. Adapun pengertian dan 

tahapan pembelajarannya dijelaskan sebagai berikut: 

 

                                                             
32

 Irfan Taufan Asfar & Syarif Nur, “Model Pembelajaran PPS”, (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), 99. 
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1. Pengertian Pembelajaran Generatif 

Saat proses pembelajaran matematika berlangsung seorang guru 

dituntut untuk bagaimana caranya membuat ruang kelas menjadi aktif, 

selain itu juga seorang guru juga harus memiliki kemampuan dalam 

membantu siswa membangun sebuah kemampauan pemecahan masalah 

guna meningkatkan pemahaman siswa dalam hasil belajar matematika.
33

 

Selain kemampuan yang harus dimiliki seorang guru, pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai juga dapat meningkatkan tingkat pemahaman 

dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
34

 Salah satu model 

pembelajaran yang sesuai dan dapat digunakan adalah model 

pembelajaran generatif. Karena untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

agar dapat memenuhi standar ketuntasan kelulusan sangat diperlukan 

suatu aktivitas dan kreativitas guru dalam memperbaiki suatu proses 

pembelajaran, dengan adanya penggunaan pembelajaran generatif 

diharapkan dapat membuat siswa belajar menjadi lebih rileks dan 

menyenangkan untuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang 

diinginkan 
35

 

Pembelajaran Generatif adalah suatu model pembelajaran 

mengenai bagaimana seorang siswa dapat membangun kembali 

                                                             
33

 Niluh Indah Purwita Sari, Surya Manuaba, I ketut Ardana, “ Model Pembelajaran 

Generatif Berbasis Lingkungan Sekolah Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

SD Gugus 1 Abiansemal”.,3. 
34

 Dwi Sulistiawati, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika”, Jurnal Kajian Pendidikan Matematika, Vol. 02, No. 02, Juni 

2017, 221. 
35

 Niluh Indah Purwita Sari, Surya Manuaba, I ketut Ardana, “ Model Pembelajaran 
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pengetahuan yang sudah ada dalam pikirannya, pada saat 

mengimplementasikan ke dalam sebuah penyelesaian pertanyaan baru 

seperti pertanyaan bagaimana dan mengapa dalam membangun strategi 

pertanyaan.
36

 Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan jawaban akhir 

dari sebuah pertanyaan atau soal. 

Pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang memiliki tujuan membangun keaktifan siswa secara mandiri saat 

proses pembelajaran guna membangun sebuah pemahaman awal untuk 

dapat dikaitkan dengan pemahaman baru yang akan dipelajari untuk 

mencapai sebuah hasil dari pembelajaran.
37

 Sehingga model 

pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa pembelajaran generatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang mengajarkan kepada siswa untuk membangun sebuah pemahaman 

awal yang dahulu pernah dipelajari untuk dapat dikaitkan dengan 

pemahaman baru yang baru atau ide baru yang baru di dapat untuk dapat 

lebih dikembangkan lagi dalam proses mencari sebuah jawaban guna 

meningkatkan keaktifan proses belajar mengajar di dalam kelas.
38

 Hal itu 

biasanya berbentuk pertanyaan bagaimana dan mengapa dalam 
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pengimplementasian sebuah soal untuk dapat dijawab oleh siswa itu 

sendiri.
39

 

2. Tahapan Pembelajaran Generatif 

Pembelajaran Generatif memiliki beberapa tahapan untuk 

mencapai tujuan keberhasilan dalam pembelajaran tersebut, antara lain 

adalah 
40

: 

Tabel 2.1 

 Tahapan Pembelajaran Generatif 

Tahapan Penjelasan 

Orientasi pada tahap ini, guru membimbing siswa untuk 

mengingat kembali informasi yang pernah didapat 

dalam sebuah pembelajaran. Untuk membantu 

dalam membangun ingatan siswa guru 

memberikan stimulus kepada siswa, stimulus yang 

diberikan biasanya berupa pertanyaan soal 

mengenai apa yang sedang dipelajari. 

Pemfokusan Pada tahap ini ketika siswa sudah diberikan 

beberapa pertanyaan dan soal. Siswa oleh guru 

diberikan kebebasan untuk mengingat dan 

menemukan jawaban melalui diskusi kelompok. 

Pada tahap ini siswa mulai dapat menggabungkan 

pemahaman yang dimiliki dengan pemahaman 

baru yang didapat dengan cara saling bertukar 

pikiran dalam diskusi kelompok, dan guru hanya 

sebagai fasilitator serta bimbingan dan arahan. 

Tantangan Pada tahap ini setelah siswa mendapatkan data 

dari hasil penggabungan pengetahuan dalam 

diskusi kelompok. Selanjutnya siswa dapat 

menuliskan jawaban pada lembar kerja, lalu siswa 

dipersilahkan untuk dapat mengutarakan hasil 

yang diperoleh dari hasil diskusi yang didapat. 

Pada saat siswa berargumen dari hasil diskusi 

kelompok kemungkinan timbulnya perbedaan 

jawaban dari anggota kelompok yang lain. Saat 

itulah siswa dapat menyampaikan keunggulan dari 
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Tahapan Penjelasan 

jawaban yang dituangkan dalam lembar kerja 

masing-masing untuk dapat dibandingkan dan 

ditarik kesimpulan akhir. Pada tahap ini guru 

membantu dan membimbing jalannya penarikan 

kesimpulan. 

Penerapan 

Konsep 

Pada tahap ini siswa diberikan latihan-latihan soal 

agar siswa mampu mendalami konsep yang 

dimiliki saat dikaitkan dengan soal dan dapat 

mengingatnya dalam kurun waktu yang panjang. 

 

 Adanya empat tahapan dalam model pembelajaran yang dipilih 

guru diharapkan siswa menjadi lebih semangat dan aktif dalam belajar.
41

 

Peran guru itu sendiri dalam pembelajaran ini hanyalah sebagai simulator 

rasa ingin tahu, guru membangkitkan ide-ide peserta didik serta guru 

adalah sumber dari sebuah narasumber dalam membimbing jalannya 

pembelajaran.
42

 Hal itu untuk memacu keberhasilan peserta didiknya. 

Model pembelajaran generatif terjadi seperti layaknya sebuah 

generator yang sedang bekerja secara aktif dimana semua elemen yang 

ada di dalam generator saling mendukung an saling membantu satu sama 

lain.
43

 Artinya adalah siswa tidak hanya menerima sebuah informasi 

secara pasif melainkan siswa bekerja bagaimana untuk berpikir secara 

aktif  dalam membangun sebuah pemahaman konsep untuk saling 
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membantu dalam mencari sebuah kesimpulan.
44

 Guna mengembangkan 

potensi yanga ada dalam dirinya.  

Salah satu kelemahan dari pembelajaran generatif adalah suasana 

yang terjadi saat proses pembelajaran menjadi tidak terkontrol karena 

siswa bebas untuk berargumen mengemukakan pendapatnya sendiri, 

sehingga terjadi perbedaan pendapat antar siswa yang menjadikan kelas 

tidak terkontrol secara maksimal.
45

 Hal itulah salah satu penyebab 

kekurangan dari pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan salah satu kelemahan pembelajaran generatif yang 

dijelaskan di atas dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran generatif 

menekankan pada setiap siswa untuk membangun pemahamannya sendiri 

berdasarkan apa yang telah dipahami dengan mengkomunikasikan ide 

yang dimiliki.
46

 Untuk memecahkan sebuah permasalahan. Di sisi lain 

kelemahan dari pembelajaran generatif memiliki cara yang dapat 

dilakukan untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam memecahkan 

masalah hal itu biasanya dilakukan dengan peserta didik saling bekerja 

sama secara aktif sehingga terjadi interaksi yang saling mendukung antar 

peserta didik.
47
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3. Kelebihan Dan Kekurangan  Pembelajaran Generatif 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Berikut ini adalah beberapa kelebihan dari 

pembelajaran generatif:
48

 

a. Siswa diberikan kesempatan untuk mengekspos semua pikiran, 

pendapat dan pemahaman terhadap konsep yang dimiliki. 

b. Untuk melatih siswa untuk mengkomunikasikan konsep. 

c. Untuk melatih siswa dalam menghargai pendapat atau gagasan dari 

orang lain. 

d. Memberikan kesempatan untuk siswa peduli terhadap konsep awal 

yang telah dimiliki (terutama siswa yang mengalami miskonsepsi). 

Siswa diharapkan biasa menyadari miskonsepsi yang terjadi dan 

bersedia untuk dapat memperbaikinya. 

e. Menciptakan suasana kelas yang aktif karena siswa dibebaskan 

mengemukakan pendapatnya masing-masing dengan didampingi guru 

sebagai pembimbing jalanya proses belajar. 

f. Menjadikan guru lebih kreatif dalam membimbing dan mengarahkan 

siswanya dalam membangun konsep yang telah dipelajari. 

g. Menjadikan guru menjadi lebih terampil dalam memahami pandangan 

siswa dan membimbing jalannya pembelajaran. 

Selain kelebihan yang dimiliki pembelajaran generatif juga 

memiliki beberapa kekurangan diantaranya, sebagai berikut: 

a. siswa yang pasif akan merasa dituntut untuk dapat membangun 

konsepnya sendiri. 

b. Proses pembelajaran ini memakan waktu sedikit lama.
49

 

c. Suasana kelas menjadi tidak terkontrol, karena terdapat berbagai 

perbedaan pendapat antar siswa.
50
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C. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan penulis untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Generatif  terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMP Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang berada di sekolah tersebut. 

D. Kerangka Berpikir 

Berikut ini merupakan konsep yang akan dilaksanakan dengan 

menerapkan model pembelajaran Generatif, diharapkan dapat memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika bagi setiap 

siswa. Konsep tersebut digambarkan pada bagan berikut ini: 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Dibandingkan         
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang telah dibuat, yang belum terbukti kebenaranya. Hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan ke dalam hipotesis alternatif, yaitu hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh antar variabel, hipotesis ini dituliskan dengan.
51

 

   = Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran generatif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

    = Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran generatif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam rancangan penelitian akan dijelaskan mengenai jenis dan sifat 

penelitian. Adapun pemaparanya adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperimen, yaitu sebuah penelitian yang mengukur hubungan 

sebab akibat, dimana disini peneliti mencari pengaruh perlakuan tertentu 

dalam kondisi yang terkendali.
52

 Rancangan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen, yaitu sebuah rancangan yang 

menggunakan kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen.
53

 

Penelitian eksperimen mengandung sebuah upaya perbandingan, 

mengenai akibat suatu perlakuan tertentu dengan perlakuan lainnya yang 

berbeda.
54

 Adapun bentuk eksperimen yang peneliti gunakan yaitu         

The Nonequivalent, Posttest-Only Control Group Design.
55

 Desain ini 

dipakai untuk penelitian eksperimen dengan kelas yang sudah ada. 

Dilakukan dengan memilih kelas yang sama kondisinya, hal ini dilakukan 

                                                             
52

 Ibid., 52.                                                                                                                                                                                                                                                                                               
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, cet. Ke-9 (Bandung:Alfabeta,2017),116. 
54

 Tukiran Taniredja & Hidayatul Mustafidah., 54.                                                                                                                                                                                                                                                                                               
55

 Ibid., 56. 



29 
 

 
 

dengan melihat rata-rata hasil ulangan harian yang diperoleh guru pada 

pembelajaran sebelumnya.  

Selama penelitian berlangsung kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan sebuah model pembelajaran generatif, sedangkan kelompok 

kontrol tidak diberi perlakuan. Melainkan dilakukan dengan bantuan 

metode  pembelajaran Konvensional (ceramah). Kemudian saat pemberian 

materi pada kelas eksperimen kita menggunakan  4 tahapan yaitu 

Orientasi, Pemfokusan,Tantangan,dan Penerapan Konsep. Sedangkan saat 

pemberian materi kelas kontrol kita gunakan metode Ceramah. 

Setelah diberikan sebuah perlakuan, tahap akhir adalah evaluasi 

yaitu diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan nilai kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen.
56

 Apabila pada hasil evaluasi terdapat 

perbedaan nilai antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dilihat 

dari hasil penyelesaian soal berbentuk pemecahan masalah, maka hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh pemberian perlakuan yang 

diberikan. Gambaran sketsa yang dapat dilihat adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

 Perlakuan Rancangan Penelitian: 

Kelompok Perlakuan Variabel 

Bebas 

Perlakuan Variabel 

 Terikat 

A    Y 

B    Y 
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Keterangan:  

A = Kelas eksperimen 

B = Kelas kontrol 

   = Perlakuan dengan diberikan model pembelajaran generatif 

   = Perlakuan dengan diberikan model pembelajaran konvensional 

  = soal posttest kemampuan pemecahan masalah  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal 

yang berbentuk pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

yang dilihat keberhasilannya dalam penelitian ini adalah bagaimana 

langkah dan hasil siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk soal 

pemecahan masalah. 

B. Definisi Oprasional Variabel 

Definisi opersional variabel merupakan sebuah penjelasan mengenai 

prosedur yang memungkinkan seseorang dalam mengukur suatu konsep 

dengan batasan yang jelas.
57

 Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel 

yaitu satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel penelitian 

merupakan suatu konsep yang telah ditetapkan untuk diteliti sehingga 

diperoleh sebuah informasi dan dapat ditarik kesimpulannya.
58

 Sedangkan 
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variabel itu sendiri memiliki sebuah pengertian suatu objek yang memiliki 

variansi tidak sama antara satu dengan yang lain. 

1. Pemecahan Masalah Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (Y) atau dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas.
59

 Tidak dimanipulasi, melainkan hanya 

diamati variasinya sebagai hasil yang di praduga berasal dari variabel 

bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam bentuk tertulis dengan 5 

soal uraian yang harus diselesaikan oleh siswa untuk dapat diketahui 

hasilnya. 

Indikator dan pedoman penskoran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menurut Hamzah sebagai berikut:
60

 

Tabel 3.2 

Indikator Keberhasilan 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

 

Skor 

 

Keterangan 

Memahami 

masalah 

0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan. 

1 Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 

menyebutkan apa yang ditanyakan atau 

sebaliknya. 

2 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan, tetapi kurang tepat. 

3 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan secara tepat. 

Membuat 

rencana 

pemecahan 

0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah 

sama sekali. 

1 Merencanakan penyelesaian dengan 
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Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

 

Skor 

 

Keterangan 

masalah membuat sketsa atau gambar berdasarkan 

masalah tetapi gambar kurang tepat. 

2 Merencanakan penyelesaian dengan 

membuat sketsa atau gambar berdasarkan 

masalah secara tepat. 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

0 Tidak ada jawaban sama sekali. 

1 Menjalankan rencana dengan menuliskan 

jawaban tetapi jawaban salah atau hanya 

sebagian kecil jawaban benar. 

2 Menjalankan rencana dengan menuliskan 

jawaban setengah atau sebagian besar 

jawaban benar. 

3 Menjalankan rencana dengan menuliskan 

jawaban dengan lengkap dan benar. 

Menyimpulkan 

hasil yang 

didapat 

0 Tidak ada menuliskan kesimpulan. 

1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan tetapi kurang tepat 

2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan 

membuat kesimpulan secara tepat. 

 

2. Model Pembelajaran Generatif  Variabel bebas (X) 

Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat.
61

 Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran generatif melalui 4 tahapan yaitu Orientasi, 

Pemfokusan, Tantangan, dan  Penerapan Konsep.  

C. Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah semua yang menjadi sasaran peneliti baik itu 

subjek atau objek yang sedang diteliti untuk dapat ditarik 
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kesimpulanya.
62

 Subjek dapat berupa Orang, seperti judul penelitian ini 

“Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten 

Lampung Tengah”. Dari judul tersebut disimpulkan bahwa yang menjadi 

populasi adalah semua siswa kelas VIII A – VIII E di SMP Negeri 1 

Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. Jumlah peserta didik kelas 

VIII A – VIII E sebagai kelas populasi adalah dalam bentuk tabel 

berikut: 

Tabel 3.3 

 Populasi Siswa Kelas VIII A – VIII E: 

No Kelas 
Jenis kelamin 

Jumah 
Laki-laki Perempuan 

1 VIIIA 12 20 32 

2 VIIIB 19 13 32 

3 VIIIC 10 21 31 

4 VIIID 15 17 32 

5 VIIIE 21 11 32 

Jumlah   159 

  Sumber: Dokumen SMP N 1 Seputih Banyak tahun ajaran 2021/2022. 

Berdasarkan dari data yang diperoleh diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa populasi adalah semua individu yang menjadi 

sasaran bagi peneliti. Populasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian 

adalah peserta didik kelas VIII A – VIII E sebanyak 159 siswa.  
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang sedang 

diteliti.
63

 Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak dua 

kelas, satu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan satu kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol yang dilihat dari  hasil rata-rata ulangan harian 

yang diperoleh guru pada pembelajaran sebelumnya memiliki kesetaraan 

hasil. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan menggunakan 

teknik random sampling yaitu teknik pengambilan anggota populasi 

mempunyai kesempatan yang sama menjadi sampel penelitian.
64

 Yaitu 

dengan cara seluruh siswa kelas VIII A sampai VIII E dilakukan 

pengundian/seleksi dan diambil dua kelas yang ditetapkan sebagai 

sampel. Setelah dilakukan pengundian didapatkan sampel penelitiannya 

adalah siswa kelas VIII A dan siswa kelas VIII B yang memiliki 

kemampuan sama. Sehingga siswa kelas VIII yang menjadi sampel 

sesuai dengan judul penelitian tahun ajaran 2021/2022 yaitu siswa kelas 

A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah sebanyaK 32 siswa dan kelas 

B sebagai kelas kontrol dengan jumlah sebanyak 32 siswa. 
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D. Prosedur Penelitian 

Rancangan dalam melakukan sebuah tindakan adalah penting, adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini terbagi 

menjadi tiga bagian sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan pra-survey terhadap sekolah yang akan digunakan 

sebagai tempat penelitian. 

b. Peneliti melakukan studi literatur mengenai materi matematika yang 

akan diajarkan dalam kelas yang dijadikan penelitian. 

c. Peneliti menetapkan kompetensi inti, kompetensi dasar dan materi 

pembelajaran yang akan peneliti gunakan dalam penelitian. 

d. Peneliti menyusun RPP sesuai dengan kopetensi inti, kopetensi dasar 

dan indikator pembelajaran yang akan digunakan. 

e. Peneliti menyiapkan materi untuk diberikan kepada siswa. 

f. Peneliti membuat kisi-kisi instrumen penelitian. 

g. Peneliti membuat instrumen penelitian berbentuk tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

h. Peneliti membuat pedoman penskoran tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

i. Peneliti menganalisis soal sebelum diberikan kepada siswa  dengan 

menguji validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal dan daya 

beda soal untuk mendapatkan instrumen soal yang baik untuk 

digunakan dalam penelitian. 
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j. Menentukan kelas yang akan dipakai sebagai kelas penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti memberikan 4 soal posttest berbentuk pemecahan masalah 

matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Peneliti menerapkan model pembelajaran generatif pada kelas 

eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

c. Peneliti menghadirkan game di sela-sela pembelajaran agar siswa tidak 

merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. 

3. Tahap Pelaporan 

a. Peneliti menganalisis dan mengolah data hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

b. Peneliti membuat laporan dari hasil penelitian yang  telah diperoleh. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 

adalah dalam bentuk wawancara tidak terstruktur secara spontanitas. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan 

antara peneliti dan informan dengan mengarah menuju masalah yang akan 

diteliti.
65

 Tujuannya dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan dalam membuat latar belakang masalah. 
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2. Tes 

Tes biasanya berbentuk beberapa soal atau pertanyaan yang 

disampaikan oleh sejumlah orang untuk mengukur tingkat perkembangan  

dan kemampuan seseorang pada dirinya.
66

 Tes biasanya dilaksanakan saat 

siswa telah selesai mendapatkan materi pembelajaran. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan tes berbentuk uraian berjumlah 4 soal, berbentuk soal 

(posttest).  Tujuan diberikannya tes yaitu untuk mengukur sejauh mana 

pengaruh siswa dalam memahami soal berbentuk pemecahan masalah mata 

pelajaran matematika setelah menggunakan Model Pembelajaran Generatif 

maupun Konvensional. 

F. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data pada sebuah penelitian harus menggunakan 

instrumen yang tepat. Instrumen penelitian adalah sebuah alat atau wadah yang 

digunakan peneliti  untuk mengukur dan mengumpulkan data agar suatu 

penelitian menjadi lebih sistematis, lengkap, dan mudah saat mengolah data 

serta hasilnya menjadi lebih baik .
67

 

1. Rancangan Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen menunjukan kaitan antara variabel yang 

diteliti dengan sumber data dari mana yang diambil. Kisi-kisi instrumen 

yang akan penulis gunakan adalah berdasarkan indikator yang ada adalah 

sebagai berikut: 
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a. Instrumen Untuk Metode Tes 

Kisi-kisi instrumen untuk tes posttest yang berupa soal 

uraian. Adapun tabel kisi-kisi soal adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

 Kisi-Kisi Soal Posttest: 

Kopetensi Dasar Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator Soal No. Soal 

3.1.1 Membuat 

generalisasi dari pola 

pada barisan bilangan 

dan barisan konfigurasi 

objek 

a) Memahami masalah adalah 

kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik dalam 

mengidentifikasi masalah. 

b) Membuat rencana pemecahan 

masalah adalah kemampuan 

yang harus dimiliki peserta 

didik dalam merumuskan 

masalah kedalam bentuk 

pemodelan matematika. 

c) melaksanakan rencana 

pemecahan masalah adalah 

kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik dalam 

memunculkan berbagai 

alternatif atau strategi yang 

dapat digunakan dalam proses 

pemecahan masalah. 

d) menyimpulkan hasil yang 

didapat adalah kemampuan 

yang harus dimiliki peserta 

didik dalam mengidentifikasi 

kesalahan perhitungan 

 

Siswa dapat 

memahami 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pola barisan 

bilangan 

5 

Siswa dapat 

menggunakan 

sifat-sifat dan 

rumus pada 

barisan aritmatika 

dan barisan 

geometri untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

barisan bilangan 

2 

Siswa dapat 

menentukan suku 

ke-n dari suatu 

barisan aritmatika  

dan jumlah n suku 

pertama deret 

aritmatika 

3 

Siswa dapat 

menentukan suku 

ke-n barisan 

geometri 

4 

4.1.1 

Menyimpulkan  

masalah yang 

berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan dan 

barisan konfigurasi 

objek 

Siswa dapat 

menggunakan 

rumus pada 

barisan geometri 

untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

barisan bilangan 

1 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Metode Tes 

1) Validitas 

Validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah validitas isi berupa instrumen tes yang dilakukan oleh 

para ahli. Untuk mengukur validitas ini kita menggunakan 

indeks validitas yang diusulkan oleh aiken. 
68

 Dengan 

menggunakan rumus: 

V = 
∑ 

       
 = 

∑                                     

       
 

Keterangan: 

S =      

   = Angka penilaian validitas rendah ( misalnya 1) 

c  = Angka penilaian validitas tertinggi ( misalnya 4) 

R = Angka yang diberikan oleh penilai 

V = Indeks kesepakatan ahli 

n  = Banyaknya ahli/reater 

Nilai Koefisien Aiken  berkisar antara 0 – 1.
69

 Adapun 

indeks validitas yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
68

 Hendryadi, “ Content Validity (Validitas Isi)”,Teori online Personal Paper, Vol.2,  

No.2, Juni 2017, 173. 
69

 Ibid. 



40 
 

 
 

Tabel 3.5 

 Kriteria Indeks Validitas: 

Indeks validasi Keterangan 

V   0,8 Tinggi 

0,4     0,8 Sedang 

V   0,4 Rendah 

 

Dikatakan valid jika indeks validitas > 0,4. Dalam 

penelitian ini indeks validasi yang dapat digunakan yaitu > 0,4. 

2) Reliabilitas  

Reliabilitas adalah suatu tes yang dapat dipercaya dapat 

digunakan sebagai alat dalam pengumpulan data.
70

 

Untuk menguji reliabilitas dalam pengujian ini, apakah 

sudah memiliki reliabilitas yang tinggi atau rendah, kita gunakan 

rumus alpha: 

     (
 

   
)(  

∑   
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = koefisien reliabilitas tes 

  = banyaknya butir soal  

  = bilangan konstan 

∑   
  = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal 

  
  = varians total 
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Adapun Indeks Reliabilitas yang dapat kita gunakan 

dalam penelitian ini adalah:
71

 

Tabel 3.6 

Kriteria Indeks Reliabilitas 

Indeks Reliabilitas Keterangan 

0,80  <       1,00 Sangat Tinggi 

0,60  <       0,80 Tinggi 

0,40 <       0,60 Sedang 

0,20  <       0,40 Rendah 

0,00  <       0,20 Sangat Rendah 

 

Dalam penelitian ini, untuk butir tes dapat dikatakan 

reliabel jika indeks reliabilitasnya dalam kategori      > 0,40. 

3) Daya Beda  

Daya pembeda adalah butir tes hasil dari pembelajaran 

yang digunakan untuk dapat membedekan antara hasil peserta 

didik yang memiliki kemampuan tinggi dengan yang memiliki 

kemampuan rendah.
72

 Berikut ini adalah rumus daya beda untuk 

dapat mengetahui besar kecilnya angka dari suatu instrumen tes: 

Tabel 3.7 

Rumus Daya Beda 

Rumus 

D = 
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Keterangan: 

D   :  Daya Pembeda 

   : Rata – rata skor kelompok atas untuk soal yang akan 

dianalisis 

   :  Rata – rata skor kelompok bawah untuk soal yang akan 

dianalisis.
73

 

Tabel 3.8 

Kriteria Indeks Daya Beda 

Besarnya Indeks DP Keterangan 

0,70   DP   1,00 Sangat baik 

0,40   DP   0,70 Baik 

0,20   DP   0,40 Cukup 

0,00   DP   0,20 Buruk 

DP    0,00 Sangat buruk 

 

Daya beda yang dapat digunakan yaitu memiliki rentang 

keterangan sangat baik dan baik dalam kriteria daya pembeda.
74

 

4) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui 

persentase peserta didik yang mampu menjawab butir soal 

dengan benar. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar guru 

mampu memilih soal yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

peserta didik.
75
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Cara menghitung tingkat kesukaran butir soal berbentuk 

uraian: 

P = 
  
̅̅ ̅

    
̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  

Keterangan: 

P         = Tingkat kesulitan butir soal 

  ̅        = Rata-rata skor ke i 

     = Skor maksimum yang ditetapkan untuk butir 

tertentu 

Adapun untuk tingkat kesukaran butir soal yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 

berikut: 

                Tabel 3.9 

                    Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran
76

: 

Indeks Tingkat Kesukaran Keriteria 

0,00   IK   0,30 Sulit 

0,30   IK   0,70 Sedang 

0,70   IK   1,00 Mudah 

 

Menentukan interval indeks kesukaran butir soal yang 

harus diperbaiki, dan yang dapat digunakan sebagai instrumen 

adalah dalam kriteria sedang. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Uji prasyarat 

Adapun uji prasyarat yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis( uji-t), sebagai berikut: 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas data diguanakan untuk menguji apakah data 

kontinu berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat dipakai dalam 

statistik parametrik.
77

 Perhatikan dibawah ini untuk uji normalitas 

dengan Chi Square: 

1) Persyaratan Metode Chi Square: 

a) Data tersusun berkelompok atau dikelompokkan dalam tabel 

distribusi frekuensi. 

b) Cocok untuk data dengan banyaknya angka besar ( n > 30 ). 

2) Signifikansi 

a) Signifikansi uji, nilai X
2
hitung dibandingkan dengan X

2
tabel               

(Chi-Square). 

b) Jika nilai X
2
hitung< nilai X

2
tabel, maka Ho diterima ; Ha ditolak. 

c) Jika nilai X
2
hitung> nilai X

2
tabel,maka maka Ho ditolak ; Ha 

diterima. 

3) Langkah – langkah Uji Normalitas Chi Square: 

                                                             
77
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a) Menyusun data tersebut ke dalam distribusi frekuensi, dan 

menentukan nilai rat-rata serta standar deviasi: 

Rata – rata  = 
i

ii

O

XO




 

Standar Deviasi  = 
 

i

ii

O

XXO




2

 

b) Menentukan nilai Chi Square 

 

i

ii
k

i E

EO
X

2

1

2 



  SD

X
Z


 iX

 

Keterangan:  

X
2
 =  Nilai Chi-Square 

SD  =  Standar deviasi 

Z =  Nilai Z dengan tabel z 

Oi =  Frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i 

Ei =  Frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-i  

(Pi x N ) 

Pi =  p-value batas bawah – p-value batas atas 

c) Hipotesis Uji Normalitas data: 

(1)  Ho : Data berdistribusi normal 

(2)  Ha : Data tidak berdistribusi normal 

d) Derajat Bebas 

         Df = N – 1 

e) Nilai Tabel (Lihat tabel Chi-Square) 
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f) Keputusan dan Kesimpulan :  

(1) Jika nilai X
2
hitung<nilai X

2
tabel, maka Ho diterima; Ha 

ditolak. 

(2) Jika nilai X
2
hitung> nilai X

2
tabel,maka maka Ho ditolak; Ha 

diterima.  

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Kita dapat 

lakukan uji menggunakan langkah dibawah ini.
78

 

1. Langkah-langkah menghitung uji homogenitas variansi: 

a) Mencari Varians/Standar deviasi Variabel X dan Y, dengan  

rumus : 

    
√  ∑ 

 
  ∑   

      
                    

√  ∑  
 
  ∑   

      
 

b) Mencari F hitung dengan dari varians X dan Y, dengan rumus: 

  
      

      
 

Catatan:  

Pembilang: S besar artinya Varians dari kelompok dengan 

varians  terbesar (lebih banyak). 

Penyebut:  S kecil artinya Varians dari kelompok 

dengan varians terkecil (lebih sedikit). 
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Jika varians sama pada kedua kelompok, maka bebas tentukan 

pembilang dan penyebut. 

c) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F, 

dengan: 

(1) Untuk varians dari kelompok dengan varians 

terbesar adalah df pembilang n-1. 

(2) Untuk varians dari kelompok dengan  varians 

terkecil adalah df penyebut n-1. 

(3) Jika Fhitung < Ftabel, berarti Ho diterima maka homogen. 

(4) Jika Fhitung > Ftabel, berarti Ho ditolak maka tidak homogen. 

2. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji Hipotesis untuk tes menggunakan Uji t. Uji t adalah salah satu 

uji dari statistik parametrik. Statistik Parametrik digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk menghitung perbedaan kelompok eksperimen 

yang diberikan sebuah perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Generatif dengan kelompok kontrol yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah). Adapun 

langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis 

       : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran generatif terhadap 

pemecahan masalah siswa. 

    : Terdapat pengaruh model pembelajaran generatif terhadap 

pemecahan masalah siswa. 

http://www.statistikian.com/2012/07/f-tabel-dalam-excel.html
http://www.statistikian.com/2012/07/f-tabel-dalam-excel.html
http://www.statistikian.com/2012/07/f-tabel-dalam-excel.html
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b. Taraf signifikansi 

 = 5 % 

c. Statistik Uji t 

Jika Variansi Homogen 
79

: 

t = 
  
̅̅̅̅     

̅̅̅̅

         √
     
      

 

dengan 

          = √
        

          
 

        
 

Jika Variansi Tidak Homogen 
80

: 

       
  : 

  
̅̅̅̅     

̅̅̅̅

√
  
 

  
  

  
 

  

 

Keterangan: 

  
̅̅ ̅ = Rata-rata kemampuan investigasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran Generatif. 

   = Rata-rata kemampuan investigasi matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran Konvensional (Ceramah). 

  
  = Variansi kemampuan investigasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran Generatif. 

  
  = Variansi kemampuan investigasi matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran Konvensional (Ceramah). 

    = Banyaknya siswa yang memperoleh pembelajaran Generatif. 

                                                             
79
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    = Banyaknya siswa yang memperoleh pembelajaran Konvensional. 

d. Daerah Kritis 

Untuk masing-masing nilai t tersebut, daerah kritisnya adalah 
81

: 

Jika Variansi Homogen: 

                 

Keterangan: 

  = Taraf Signifikansi 

dk = Derajat kebebasan 

(dk =          

Jika Variansi Tidak Homogen: 

    
  = 

     
  

  
  

     
  

  

  
 

  
  

  
 

  

 

Keterangan: 

    = t (        

   = t (        

e. Keputusan Uji 

Jadi                  ; Ha diterima Ho ditolak. 

f. Menentukan kesimpulan dari keputusan uji yang ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Adapun deskripsi penggambaran lokasi penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Sejarah SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

SMP Negeri 1 Seputih Banyak berdiri pada tahun 1982/1983 dan 

mulai beroperasi pada tahun 1983/1984. Alamat sekolah terletak di                

Jl. KH Wahid Hasyim No.1 Kampung Tanjung Harapan, Kec. Seputih 

Banyak, Kap. Lampung Tengah. Alamat e-mail:  

2. Visi, Misi Dan Tujuan SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Adapun Visi, Misi Dan Tujuan dari SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

adalah sebagai berikut: 

a. Visi SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

SMP Negeri 1 Seputih Banyak memiliki misi yaitu menghasilkan 

siswa yang berprestasi, bijak pada budaya daerah dan berdasarkan 

IMTAQ. 

b. Misi SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Adapun misi sekolah SMP Negeri 1 Seputih Banyak yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan pengembangan prestasi akademik dan non 

akademik. 
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2) Melaksanakan pengembangan IPTEK, kurikulum, proses 

pembelajaran, pembiayaan sekolah, sarpras dan kelembagaan 

sekolah. 

3) Melaksanakan peningkatan SDM. 

4) Melaksanakan penataan manajemen berbasis sekolah. 

5) Melaksanakan pembinaan rohani dan mental rutin, terpadu dan 

terprogram. 

6)     Melaksanakan tata taman dan tata ruang yang bersih. 

c. Tujuan SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Adapun tujuan dari sekolah SMP Negeri 1 Seputih Banyak adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas lulusan. 

2) Menjadi juara olimpiade MIPA pada tingkat Kabupaten, Provinsi, 

dan Nasional. 

3) Menjadi juara lomba bahasa pada tingkat Kabupaten, Provinsi, dan 

Nasional. 

4) Menjadi juara bidang olahraga dan seni pada tingkat Kabupaten, 

Provinsi dan Nasional. 

5) Menjadikan warga sekolah dapat bekerja secara teratur sesuai 

dengan bidangnya. 

6) Menjadikan warga sekolah menjadi lebih berkualitas SDM nya 

dalam melaksanakan tugas. 

7) Menjadikan warga sekolah lebih profesional dalam tugas. 
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8) Menjadikan warga sekolah tumbuh kemandirian dalam profesi. 

9) Sekolah memiliki sarpras yang memadai. 

10) Untuk meningkatkan kinerja warga sekolah. 

11) Mendukung dan memperlancar PBM. 

12) Guru dapat menerapkan model-model pembelajaran dengan baik. 

13) Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

14) Menjadikan warga sekolah mampu memanfaatkan produk IPTEK. 

15) Menjadikan warga sekolah mampu mendapatkan informasi secara 

cepat dan akurat. 

16) Menjadikan warga sekolah memiliki iman dan ketakwaan yang 

kokoh. 

17) Menjadikan warga sekolah ikhlas dalam bertindak. 

18) Menjadikan warga sekolah berbudi pekerti yang luhur. 

19) Menjadikan warga sekolah yang taat beribadah di sekolah, di 

rumah, dan masyarakat. 

20) Menjadikan warga sekolah paham terhadap ajaran agamanya dan 

bias mengamalkannya. 

21) Menjadikan warga sekolah memahami kewajiban dan haknya. 

22) Menjadikan warga sekolah peduli terhadap kebersihan sekolah. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Sebelum data kita gunakan dalam penelitian kita lakukan uji validitas 

terlebih dahulu, jika data yang dihasilkan valid maka data tersebut dapat kita 

uji selanjutnya reliabilitasnya, daya beda dan tingkat kesukarannya. Namun 
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jika data yang dihasilkan tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

maka kita tidak dapat menggunakan data tersebut. Adapun deskripsi data dari 

hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

Adapun hasil dari uji coba instrumen yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Validitas 

Hasil analisis validitas untuk soal uji coba. Soal dilakukan 

validitas terlebih dahulu oleh para ahli sebanyak 2 orang yaitu dosen 

matematika IAIN METRO dan Guru matematika SMP Negeri 1 Seputih 

Banyak. Adapun hasil yang diperoleh dari analisis data tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas 

Butir 

Pertanyaan 

Penilaian V Keterangan 

S1 S2 ∑S 

1- 20 58 57 115 0,958333333 Valid 

 

Pada uji validitas instrumen dapat dikatakan valid jika indeks 

validitas mencapai > 0,4. Berdasarkan perhitungan rata-rata uji validitas 

dalam penelitian ini diperoleh nilai V sebesar 0,95 > 0,4. Maka dapat 

ditarik sebuah kesimpulan bahwa data yang digunakan adalah valid. 
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b. Reliabilitas 

Jika angka reliabilitas sudah didapatkan, maka hasil yang 

diperoleh dari perhitungan jika nilai           maka soal tersebut dapat 

dikatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 

output yaitu     = 0,798     0. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa soal 

uji coba reliabel. Perhitungan soal uji coba dengan excel dapat dijelaskan 

pada lampiran. 

c. Daya Beda 

Hasil dari uji daya pembeda yang telah dilakukan dengan 

menggunakan 5 soal uji coba adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Daya Beda 

No 

Soal 

∑x Skor 

Max 

N* 

50% 

Rata 

K.Atas 

Rata 

K.Bawah 

Daya 

Pembeda 

Kriteria 

1 40 10 4 7 3 0,4 Baik 

2 47 10 8 3,75 0,425 Baik 

3 44 10 7,5 3,5 0,4 Baik 

4 20 10 3,5 1,5 0,2 Cukup 

5 43 10 7,5 3,25 0,425 Baik 

 

Berdasarkan kriteria, dihasilkan soal nomor 1,2,3 dan 5 memiliki 

kriteria baik sedangkan soal nomor 4 memiliki kriteria cukup. 

Berdasarkan kriteria pengujian yang ditetapkan hanyalah soal nomor 

1,2,3, dan 5 yang dapat kita gunakan dalam penelitian.  Perhitungan daya 

pembeda soal uji coba dengan excel dijelaskan pada lampiran. 
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d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui persentase 

peserta didik yang mampu menjawab butir soal dengan benar. Adapun 

hasil dari tingkat kesukaran dengan 5 soal uji coba yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No. Soal Rata-Rata TK Kriteria 

1 5 0,5 Sedang 

2 5,875 0,5875 Sedang 

3 5,5 0,55 Sedang 

4 2,5 0,25 Sulit 

5 5,375 0,5375 Sedang 

 

Berdasarkan kriteria, soal bernomor 1,2,3, dan 5 memiliki kriteria 

tingkat kesukaran yang sedang. Sedangkan soal bernomor 4 memiliki 

kriteria tingkat kesukaran sulit. Berdasarkan kriteria pengujian yang 

ditetapkan hanyalah soal nomor 1,2,3, dan 5 yang dapat kita gunakan 

dalam penelitian. Perhitungan tingkat kesukaran soal ujicoba dengan 

excel dijelaskan pada lampiran. 

2. Hasil Data Posttes Kemempuan Pemecahan Masalah 

a. Uji Normalitas Data Posttes 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data   

berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas penelitian ini 

digunakan uji Chi- Square untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak. Kriteria pengujian       . Jika          <         , maka 

data berdistribusi normal dan sebaliknya jika          >         ,  maka 
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data tidak berdistribusi normal. Dan hasil pengujian data normalitas kelas 

sempel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 ChiSquare Hitung  ChiSquare Tabel 

 0,8186 < 11,07048 

Kesimpulan Data Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan dari hasil uji normalitas menggunakan excel pada 

kelas eksperimen diatas dihasilkan nilai kelas eksperimen            

        =  0,8186  <           = 11, 07048. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

data yang dihasilkan pada penelitian kelas eksperimen berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 ChiSquare Hitung  ChiSquare Tabel 

 2, 00635 < 12, 59158 

Kesimpulan Data Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan dari hasil uji normalitas menggunakan excel pada 

kelas kontrol diatas dihasilkan nilai kelas kontrol                          

        = 2, 00635 <         = 12, 59158. Jadi dapat kita simpulkan 

bahwa data yang dihasilkan pada penelitian kelas kontrol berdistribusi 

normal.  
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b. Uji Homogenitas Data Posttes 

Uji homogenitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data 

bersifat homogen atau tidak. Untuk mengetahui data bersifat homogen 

atau tidak kita perlu melakukan perhitungan terlebih dahulu sebelum 

masuk ke tahap selanjutnya. 

Dari hasil data yang di diperoleh kita dapat mencari         

untuk mengetahui data bersifat homogen atau tidak dengan menggunakan 

perhitungan dibawah ini : 
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  ∑   
   ∑    

      
 

   
   √

                       

      
 

 

   
   √

                 

     
 

   
   √
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   √

      

     
 

   
  

        

   
 

              

 

Dari hasil yang didapat kemudian kita masukan kedalam rumus 

mencari         yaitu dengan cara sebagai berikut: 

        = 
      

      
                         = 

      

      
 

        = 1,074    dan              = 4,17 

Karena         <        yaitu 1,07 < 4,17 maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas sampel memiliki variansi yang sama dan 

data tersebut bersifat homogen. Data dilampirkan pada lampiran. 

3. Pengujian Hipotesis (Uji T) 

  Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 

peneliti ajukan dalam penelitian. Hal itu dilakukan untuk melakukan 

pembuktian hipotesis yang telah diajukan. Adapun hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Terima    jika terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

generatif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Negeri 1 

Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. 

Terima    jika tidak terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran generatif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah. 
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 Dari hasil perhitungan pada uji prasyarat menunjukan bahwa data 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol  

berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya pada pengujian hipotesis 

kita menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kedua 

kelas sampel penelitian. Kriteria dalam pengujian hipotesis dengan           

      . Jika         >        maka    ditolak dan sebaliknya. Data yang  

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Uji T (Data Posttest) 

No POSTTEST KELAS. 

E      

POSTTES KELAS. 

K      
JUMLAH (∑  2234 1778 

JUMLAH X_1^2  4990756 3161284 

JUMLAH X_1^2 / 32 155961,125 98790,125 

RATA-RATA ( ̅) 69,8125 55,5625 

VARIANS (S   153650,996 98747,22177 

 

Dari hasil penelitian data tersebut diperoleh: 

∑  
̅̅ ̅    =  69,8125 

∑  
̅̅ ̅    = 55,5625 

     = 32 

     = 32 

      = 153650,996 

      = 98747,22177 

           = √
                   

        
 

           = √
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           = √
                       

  
 

           = √
            

  
 

           = 
                

  
 

            = 8,992 

Karena diketahui Variansi data homogen maka diperoleh: 

         = 
∑  

̅̅̅̅    ∑  
̅̅̅̅  
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         = 
                

          √
     

       

 

         = 
                

          √
  

    

 

         = 
     

      √
  

    

 

         = 
     

             
 

         = 
     

     
 

         = 6,3389 

dk  =          

dk  = 32 + 32 – 2 

dk  = 62 

Diketahui bahwa data bervariansi homogen nilai        untuk uji dua 

sampel independen taraf signifikansi 5 % diperoleh                                   

        =          =            = 1,670. 
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Berdasarkan uji t (uji hipotesis) yang telah dilakukan diketahui nilai 

        >        yaitu 6,3389 > 1,670. Maka    ditolak terima     dan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran generatif dengan 

pembelajaran konvensional (ceramah) maka penggunaan model 

pembelajaran Generatif dihasilkan pengaruh yang lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran Konvensional (Ceramah). 

4. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah siswa, dapat dilihat dari hasil nilai 

posttest  siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berikut ini adalah sampel hasil dari analisis data siswa yang 

memiliki skor berbeda, berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 

masalah siswa dilihat pada salah satu jawaban yang telah diambil peneliti 

pada soal nomor 4: “Disajikan dua buah gambar ubin berbentuk persegi 

dengan dua warna yaitu merah dan biru untuk gambar ubin pertama 

berbentuk 3 x 3 menghasilkan 1 ubin berwarna merah dan 8 ubin berwarna 

biru. Dan untuk ubin kedua berbentuk 4 x 4 menghasilkan 4 ubin berwarna 

merah dan 12 ubin berwarna biru. Seperti gambar di bawah ini: 

       

      Bentuk 3x3         

      mempunyai 1 ubin berwarna merah 
      dan 8 ubin berwarna biru 

 

 

 
 

 

 

 

 

                                                                                   

 Bentuk 4x4 

 mempunyai 4 ubin berwarna merah 
 dan 12 ubin berwarna biru 
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  Dari gambar yang telah diberikan informasi apa yang dapat kalian 

tulis dan pahami ? 

1. Selanjutnya dari informasi yang telah didapat  jenis penyelesaian apa 

yang dapat kalian gunakan? 

2. Setelah memperhatikan gambar yang berada di atas siswa diperintahkan 

untuk menggambar sebuah bentuk persegi dengan pola 25! 

3. Dari gambar yang terbentuk apakah benar dari pola 25 menghasilkan 9 

ubin berwarna merah? 

Adapun indikator yang diharapkan muncul dari jawaban siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Memahami masalah yaitu dapat menyebutkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan secara tepat. 

Pada indikator ini siswa diharapkan mampu memahami permasalahan 

dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang 

diberikan.  

Berikut ini salah satu hasil jawaban siswa pada kelas eksperimen: 

1).     
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2).      

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari jawaban siswa, dengan pertanyaan yang sudah diberikan dari 

gambar tersebut dapat terlihat bahwa siswa tidak menuliskan informasi 

yang ditanyakan namun hanya menuliskan informasi yang diketahui  

sehingga kedua siswa tersebut hanya mendapatkan  1 skor kemampuan 

pemecahan masalah. 

3).   

 

 

Dilihat dari jawaban siswa, dengan pertanyaan yang sudah diberikan dari 

gambar tersebut dapat terlihat bahwa siswa dapat menuliskan informasi 

yang ditanyakan dan yang diketahui sehingga siswa tersebut  

mendapatkan 3 skor kemampuan pemecahan masalah. 

Berikut ini salah satu hasil jawaban siswa pada kelas Kontrol: 

1).  
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2). 

 

 

3). 

 

 

 

 

Dilihat dari jawaban siswa, dengan pertanyaan yang sudah diberikan dari 

gambar tersebut dapat terlihat bahwa siswa dapat menuliskan informasi 

yang diketahui namun tidak menuliskan informasi yang ditanyakan  

sehingga siswa tersebut  mendapatkan 1 skor kemampuan pemecahan 

masalah. 

b. Membuat rencana pemecahan masalah yaitu Merencanakan penyelesaian 

dengan membuat sketsa / gambar berdasarkan masalah secara tepat. 

Pada indikator ini siswa diharapkan mampu membuat rencana sebuah 

pemecahan masalah baik itu berbentuk sketsa penyelesaian atau gambar. 

Berikut ini salah satu hasil jawaban siswa pada kelas eksperimen: 

1).   
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Dilihat dari jawaban siswa dengan pertanyaan yang sudah diberikan 

dapat kita lihat bahwa siswa mampu membuat rencana pemecahan 

masalah dengan membuat sketsa penyelesaian soal. Sehingga siswa 

memperoleh 2 skor dalam kemampuan pemecahan masalah. 

2).   

 

 

 

 

Dilihat dari jawaban siswa dengan pertanyaan yang sudah diberikan 

siswa mampu dalam merencanakan masalah dengan membuat sketsa 

penyelesaian soal tetapi dalam operasi pengurangan soal dirasa siswa 

kurang teliti dalam mengurangkan hasil yang diperoleh. Sehingga siswa 

memperoleh skor 1 dalam kemampuan pemecahan masalah. 

Berikut ini salah satu hasil jawaban siswa pada kelas kontrol: 

1). 

 

Dilihat dari jawaban siswa dengan pertanyaan yang sudah diberikan 

siswa dalam membuat rencana sebuah pemecahan masalah dalam 

jawaban ini dirasa siswa masih kurang paham dalam membuat sebuah 

rencana penyelesaian soal, sehingga siswa tidak dapat mebuat rencana 
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pemecahan masalah sama sekali dan siswa mendapatkan skor 0 dalam 

soal pemecahan masalah. 

2). 

 

 

Dilihat dari jawaban siswa dengan pertanyaan yang sudah diberikan, 

siswa dapat membuat sebuah rencana sebuah pemecahan masalah namun 

sayang langkah yang dihasilkan masih kurang tepat sehingga siswa hanya 

mendapatkan 1 skor dalam soal pemecahan masalah. 

c. Melaksanakan rencana pemecahan masalah yaitu siswa dapat 

menjalankan rencana dari hasil yang telah diperoleh dari hasil rencana 

pemecahan masalah. Berikut ini salah satu hasil jawaban siswa pada 

kelas eksperimen: 

1).  

 

 

 

Dilihat  dari jawaban siswa dengan pertanyaan  yang sudah diberikan 

siswa mampu menjalankan perencanaan masalah dengan benar. Sehingga 

siswa mendapatkan 3 skor dalam pemecahan masalah. 
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2).   

 

Dilihat dari jawaban salah satu siswa dengan pertanyaan yang sudah 

diberikan, siswa telah mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah 

namun siswa masih kurang maksimal dalam menjawabnya karena belum 

dapat menentukan ubin mana yang berwarna merah atau biru. Sehingga 

siswa mendapatkan skor 2 dalam pemecahan masalah karena siswa dapat 

menjawab namun sebagian besar jawabnya bernilai benar. 

Berikut ini salah satu hasil jawaban siswa pada kelas kontrol: 

1). 
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Dilihat dari hasil jawaban siswa dengan pertanyaan yang telah diberikan, 

siswa telah berusaha melaksanakan rencana pemecahan masalah namun 

siswa masih kurang maksimal dalam menjawab langkah penyelesaiannya 

sehingga masih terdapat kesalahan dalam menjawabnya. Maka siswa 

mendapatkan skor 1 dalam jawaban pemecahan soal. 

2). 

 

 

 

 

Dilihat dari jawaban siswa dengan pertanyaan yang telah diberikan, 

siswa memiliki keinginan untuk mencoba menjalankan rencana 

pemecahan masalah, namun hasil penyelesaian yang dihasilkan siswa 

masih salah. Maka siswa memperoleh nilai 1 dalam jawaban pemecahan 

soal. 

d. Menyimpulkan hasil yang didapat yaitu  siswa mampu menafsirkan hasil 

yang telah diperoleh dengan membuat kesimpulan secara tepat. Berikut 

ini adalah salah satu jawaban siswa dari kelas eksperimen: 

1).  
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Dilihat dari jawaban siswa dari pertanyaan yang  sudah diberikan dapat 

dilihat bahwa siswa telah mampu dalam menyimpulkan hasil yang 

diperoleh melalui tahapan-tahapan yang dilalui sebelumnya hingga 

mendapatkan kesimpulan akhir secara benar. Sehingga siswa 

memperoleh nilai 2 dalam kemampuan pemecahan masalah yang telah 

disimpulkan. 

Berikut ini salah satu hasil jawaban siswa pada kelas kontrol: 

2).  

 

Dilihat dari jawaban siswa dengan pertanyaan yang sudah diberikan 

siswa dapat menuliskan jawaban pada point D namun jawaban yang 

diberikan masih kurang tepat. Sehingga siswa mendapatkan skor 1 

karena siswa mampu menjawab namun jawaban yang diberikan kurang 

tepat. 

Dilihat dari hasil siswa yang didapat dari kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran generatif, siswa dirasa telah lebih baik 

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan sesuai dengan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematika dibandingkan dengan kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah). Dapat 

dilihat dalam jawaban yang telah diperoleh dari beberapa siswa pada 

pembahasan soal nomor 4. 

Secara umum dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa siswa yang 

menggunakan model pembelajaran generatif dalam mengukur kemampuan 
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pemecahan masalah menunjukan hasil kemampuan yang lebih baik 

dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional. Hal 

ini berlandaskan dengan adanya sebuah pembelajaran generatif yang lebih 

mengajarkan siswa untuk berpikir dan mengolah pengetahuanya secara 

mandiri sehingga siswa tidak hanya menunggu konsep yang diberikan oleh 

guru, akan tetapi siswa dapat aktif bertanya dengan guru, siswa lain dan 

sumber belajar lainnya.
82

 Sehingga pembelajaran berpusat pada siswa dan 

mengajarkan siswa belajar mandiri, aktif dalam kelompok kerja sehingga 

siswa memiliki banyak kesempatan untuk saling berinteraksi dan bertukar 

pikiran dengan temannya untuk dapat memahami materi serta menjawab 

soal dengan baik untuk saling berbagi ilmu pengetahuan.  

Berdasarkan hasil analisis jawaban yang diperoleh tersebut tetapi 

masih ditemui sebagian siswa yang masih memiliki  kesulitan dalam 

memecahkan masalah. hal itu dilihat dari sebagian besar siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam membuat model matematika atau membuat 

rancangan pemecahan masalah. Hal tersebut dapat terjadi karena salah 

satunya kurangnya pemahaman siswa dalam memahami masalah yang 

terdapat pada soal sehingga membuat siswa sedikit bingung dalam menulis 

model matematika atau rencana pemecahan masalah selain itu juga sebagian 

besar siswa lupa untuk menuliskan kesimpulan jawaban dari hasil yang 

telah diperoleh.  

 

                                                             
82

 Ni Luh Indah Purwita Sari, Surya Manuaba, I Ketut Ardana, “Pembelajaran Generatif 

Berbasis Lingkungan Sekolah Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan dua kelas yaitu kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIIIB sebagai kelas kontrol yang dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran generatif dan model pembelajaran konvensional (ceramah). 

Selanjutnya setelah kita mendapatkan kelas yang akan dilakukan 

penelitian  kita dapat melakukan pengujian instrumen tes dengan 5 soal uji 

coba menggunakan uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran 

pada kelas atas (kelas satu tingkat lebih tinggi dari kelas yang akan dilakukan 

penelitian). Dari hasil uji coba kelas atas dalam perhitungan didapat 4 soal uji 

coba yang memenuhi kriteria uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat 

kesukaran. 

 Jika data tes yang diujikan sudah memenuhi uji diatas maka data 

tersebut sudah dapat digunakan untuk penelitian, setelah didapatkan hasil dari 

penelitian menggunakan data tersebut tahapan selanjutnya adalah data dapat 

kita analisis dengan diujikan prasyarat melalui uji normalitas, homogenitas dan 

uji-t.  

Dari hasil analisis data dihasilkan data nilai rata-rata kelas eksperimen 

adalah sebesar 54,375 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar  51, 4375 sebelum dilakukan perlakuan 

dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian pada pembelajaran sebelumnya. 

Setelah dilakukan perlakuan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 

meningkat menjadi 69,81 dan 55, 5625. 
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Dalam perhitungan normalitas data yang dihasilkan kelas eksperimen 

diperoleh nilai         = 0,8186 <         = 11, 07048 dan nilai kelas kontrol 

        = 2,00635 <         = 12, 59158 dimana   = 5 % , karena hasil yang 

diperoleh nilai         <        maka kedua kelas tersebut berdistribusi 

normal.
83

 Setelah kedua data berdistribusi normal maka kita lakukan uji 

selanjutnya yaitu uji homogenitas data untuk mengetahui data bersifat 

homogen atau tidak. 

Perhitungan homogenitas yang dilakukan diperoleh nilai         lebih 

kecil dari        yaitu 1,07 < 4,17 sehingga data kedua kelas sampel dapat 

disimpulkan bersifat homogen.
84

  

Tahapan selanjutnya setelah dilakukan pengujian prasyarat melalui uji 

normalitas dan uji homogenitas lalu dapat dilakukan pengujian hipotesis. 

Dalam pengujian hipotesis dihasilkan nilai         >        dimana nilai dari 

        = 6,3389 dan nilai        = 1,670 maka penarikan hipotesisi 

kesimpulanya adalah tolak    dan terima   . Sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada Penggunaan Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa SMP Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten 

Lampung Tengah dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 

Konvensional (Ceramah). 

                                                             
83 Ni Luh Indah Purwita Sari, Surya Manuaba, I Ketut Ardana, “Pembelajaran Generatif 

Berbasis Lingkungan Sekolah Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 

1 Abiansemal’,Jurnal PGSD, Vol.2, No. 1, 2014, 6. 
84

Ni Luh Indah Purwita Sari, Surya Manuaba, I Ketut Ardana, “Pembelajaran Generatif 

Berbasis Lingkungan Sekolah Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Gugus 

1 Abiansemal’,Jurnal PGSD, Vol.2, No. 1, 2014, 7.  



73 
 

 
 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Ni Luh 

Indah Purwita Sari, Surya Manuaba, dan I Ketut Ardana, dimana hasil dari 

diterapkannya model pembelajaran generatif memberikan perbedaan yang 

signifikan dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar nilai rata-

rata kelompok eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelompok kontrol 

yaitu 82,78 > 69,34.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, diperoleh 

nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan model 

pembelajaran generatif sebesar 69,81 dan nilai rata-rata siswa yang dihasilkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah) sebesar   

55,5625. Perbedaan nilai rata-rata yang dihasilkan dari uji hipotesis diperoleh  

nilai         = 6,3389 dan nilai        = 1,670. Karena hasil yang diperoleh 

        >        maka     ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh 

pembelajaran generatif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

(ceramah). Artinya dapat disimpulkan Penggunaan Model Pembelajaran 

Generatif berpengaruh lebih baik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa SMP Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Ceramah). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

menjadikan masukan yang bermanfaat bagi guru untuk dapat melakukan 

variasi model pembelajaran guna meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran. 

 

 



75 
 

 
 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

alat ukur kemampuan siswa yang berbeda dan menjadikan penelitian 

selanjutnya menjadi lebih baik. 
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Buku Bimbingan Skripsi 
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Surat Izin Research 
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Lembar Validasi Pertama 
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Lampiran 12: 

Lembar Validasi Ke-dua 
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Lampiran 13: 

RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VIII 

Semester   : Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 

Pertemuan  : 1 

 

 

A. Kompetensi Inti: 

K1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (toleransi, gotong royong), santun percaya diri dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergsulsn dan keberadaanya. 

K3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya  

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

K4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi: 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Membuat generalisasi 

dari pola pada barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 

 

3.1.1 Mencermati konteks yang terkait pola 

bilangan misal: penataan nomor alamat rumah, 

penataan nomor ruangan, penataan nomor 

kursi, dan lain-lain. 

 

3.1.2 Mencermati konfigurasi objek yang berkaitan 

dengan pola bilangan. Misal konfigurasi 

lingkaran atau batang korek api berbentuk pola 

segi tiga atau segi empat. 

 

 



 
 

103 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

     3.1.1.1:    Siswa dapat menyebutkan pengertian pola barisan bilangan. 

     3.1.2.1:    Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari pola barisan bilangan. 

D. Materi Pelajaran 

- Pengertian pola barisan bilangan 

- Macam-macam sifat pola barisan bilangan 

E. Model Dan Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran: Konvensional. 

- Metode Pembelajaran: Ceramah. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waku 
 Pendahuluan  Mengucap salam kepada seluruh siswa 

lalu memulai pembelajaran dengan 

membaca Doa 

 Menyampaikan judul materi yang 

akan diajarkan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai  

 Menjelaskan manfaat setelah 

mempelajari pola bilangan. 

5 menit 

 Kegiatan Inti  Memberikan stimulus kepada peserta 

didik berupa pemberian materi 

mengenai pola bilangan 

 Memberi contoh soal penyelesaian 

pola bilangan. 

 Memfasilitasi peserta didik melalui 

pemberian soal pola bilangan lalu 

bersama-sama dengan peserta didik 

membahas soal tersebut  

 Melakukan Tanya jawab, guru hanya 

sebagai narasumber serta fasilitator 

dalam menjawab pertanyaan siswa 

yang mengalami kesulitan. Dan 

memberikan apresiasi berupa isyarat 

terhadap siswa 

65 menit 

 Penutup  Guru bersama dengan siswa 

melakukan refleksi terhadap materi 

yang telah disampaikan. 

 Guru memberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

 Siswa diingatkan untuk belajar di 

rumah 

 Mengakhiri pembelajaran dengan ber 

do’a bersama-sama 

10 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VIII 

Semester  : Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 

Pertemuan  : 2 

 

 

A. Kompetensi Inti: 

K1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (toleransi, gotong royong), santun percaya diri dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergsulsn dan keberadaanya. 

K3 :Memahami pengetahuan (faktual,konseptual, can prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi,seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

K4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai,memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Membuat generalisasi 

dari pola pada barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 

 

3.1.3 Mencermati keterkaitan antar suku – suku 

pola bilangan atau bentuk-bentuk pada konfigurasi 

objek  

 

3.1.4 melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola bilangan atau konfigurasi 

objek 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

3.1.3.1: Siswa mampu menentukan suku ke – n pada pola barisan bilangan  

3.1.4.1: Siswa dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pola 

bilangan  



 
 

106 
 

D. Materi Pelajaran 

- Suku pola bilangan aritmatika. 

- Pola bilangan yang membentuk pola tertentu. 

E. Model Dan Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran: Konvensional. 

- Metode Pembelajaran: Ceramah. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waku 
 Pendahuluan  Mengucap salam kepada seluruh siswa 

lalu memulai pembelajaran dengan 

membaca Doa 

 Menyampaikan judul materi yang akan 

diajarkan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai  

 Menjelaskan manfaat setelah 

mempelajari pola bilangan. 

5 menit 

 Kegiatan Inti  Memberikan stimulus kepada peserta 

didik berupa pemberian materi 

mengenai pola bilangan 

 Memberi contoh soal penyelesaian pola 

bilangan. 

 Memfasilitasi peserta didik melalui 

pemberian soal pola bilangan lalu 

bersama-sama dengan peserta didik 

membahas soal tersebut  

 Melakukan Tanya jawab, guru hanya 

sebagai narasumber serta fasilitator 

dalam menjawab pertanyaan siswa yang 

mengalami kesulitan. Dan memberikan 

apresiasi berupa isyarat terhadap siswa 

65 menit 

 Penutup  Guru bersama dengan siswa melakukan 

refleksi terhadap materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru memberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

 Siswa diingatkan untuk belajar di rumah 

 Mengakhiri pembelajaran dengan ber 

do’a bersama-sama 

10 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Kontrol) 

 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VIII 

Semester  : Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 

Pertemuan  : 3 

 

 

A. Kompetensi Inti: 

K1:      Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (toleransi, gotong royong), santun percaya diri dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergsulsn dan keberadaanya. 

K3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

K4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai,memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi: 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan konfigurasi 

objek 

4.1.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang 

pola bilangan  

4.1.2 Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pola bilangan 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

4.1.1.1: Siswa mampu menggeneralisasikan pola bilangan pada barisan 

konfigurasi objek dengan benar. 

4.2.1.1: Siswa dapat menmecahkan masalh yang berkaitan dengan pola 

bilangan 
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D. Materi Pelajaran 

- Suku pola bilangan Geometri. 

- Pola bilangan yang membentuk pola tertentu. 

E. Model Dan Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran: Konvensional. 

- Metode Pembelajaran: Ceramah. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Waku 

 Pendahuluan  Mengucap salam kepada seluruh siswa 

lalu memulai pembelajaran dengan 

membaca Doa 

 Menyampaikan judul materi yang akan 

diajarkan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai  

 Menjelaskan manfaat setelah 

mempelajari pola bilangan. 

5 menit 

 Kegiatan Inti  Memberikan stimulus kepada peserta 

didik berupa pemberian materi 

mengenai pola bilangan 

 Memberi contoh soal penyelesaian pola 

bilangan. 

 Memfasilitasi peserta didik melalui 

pemberian soal pola bilangan lalu 

bersama-sama dengan peserta didik 

membahas soal tersebut  

 Melakukan Tanya jawab, guru hanya 

sebagai narasumber serta fasilitator 

dalam menjawab pertanyaan siswa yang 

mengalami kesulitan. Dan memberikan 

apresiasi berupa isyarat terhadap siswa 

65 menit 

 Penutup  Guru bersama dengan siswa melakukan 

refleksi terhadap materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru memberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

 Siswa diingatkan untuk belajar di rumah 

 Mengakhiri pembelajaran dengan ber 

do’a bersama-sama 

10 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VIII 

Semester   : Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 

Pertemuan  : 1 

 

 

A. Kompetensi Inti: 

K1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (toleransi, gotong royong), santun percaya diri dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergsulsn dan keberadaanya. 

K3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya  

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

K4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi: 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Membuat generalisasi 

dari pola pada barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 

 

3.1.3 Mencermati konteks yang terkait pola 

bilangan misal: penataan nomor alamat rumah, 

penataan nomor ruangan, penataan nomor 

kursi, dan lain-lain. 

 

3.1.4 Mencermati konfigurasi objek yang berkaitan 

dengan pola bilangan. Misal konfigurasi 

lingkaran atau batang korek api berbentuk pola 

segi tiga atau segi empat. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

     3.1.1.1:    Siswa dapat menyebutkan pengertian pola barisan bilangan. 

     3.1.2.1:    Siswa dapat menentukan sifat-sifat dari pola barisan bilangan. 

D. Materi Pelajaran 

- Pengertian pola barisan bilangan 

- Macam-macam sifat pola barisan bilangan 

E. Model Dan Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran: Generatif. 

- Metode Pembelajaran: Orientasi, Pemfokusan, Tantangan, Penerapan 

Konsep. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan  Mengucap salam kepada seluruh siswa 

lalu memulai pembelajaran dengan 

membaca Doa 

 Menyampaikan judul materi yang 

akan diajarkan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai  

 Menjelaskan manfaat setelah 

mempelajari pola bilangan. 

 Membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok 

5 menit 

 Kegiatan Inti Tahap Orientasi: 

- Guru memberikan sebuah 

permasalahan yang berkaitan 

dengan pola bilangan untuk 

menggali konsep awal yang telah 

dimiliki siswa. 

Tahap Pemfokusan: 

- Guru memberikan kebebasan untuk 

mengingat dan menemukan 

jawaban pada saat diskusi 

kelompok 

- Guru meminta siswa untuk saling 

bertukar pikiran antar anggota 

kelompok agar menemukan konsep 

yang diinginkan. 

Tantangan: 

- Setelah siswa mendapatkan konsep 

dari hasil diskusi kelompok, guru 

meminta siswa untuk menuliskan 

jawaban pada lembar kerja siswa. 

- Guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mengutarakan 

argumen hasil diskusi. 

65 menit 
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- Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan keunggulan 

masing-masing jawaban jika ada. 

- Guru meminta siswa untuk 

bersama-sama menarik sebuah 

kesimpulan dengan hasil yang 

diperoleh. 

- Guru memberikan koreksi serta 

penguatan untuk meluruskan 

pemahaman dari hasil kesimpulan 

siswa. 

Penerapan Konsep 

- Guru memberikan latihan soal 

dengan materi pola bilangan. 

- Siswa diminta untuk mengerjakan 

soal dan guru membantu siswa 

ketika mengalami kesulitan saat 

memecahkan permasalah 

 Penutup  Guru bersama dengan siswa 

melakukan refleksi terhadap materi 

yang telah disampaikan. 

 Guru memberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

 Siswa diingatkan untuk belajar di 

rumah  

 Mengakhiri pembelajaran dengan ber 

do’a bersama-sama 

10 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VIII 

Semester  : Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 

Pertemuan  : 2 

 

 

A. Kompetensi Inti: 

K1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (toleransi, gotong royong), santun percaya diri dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergsulsn dan keberadaanya. 

K3 :Memahami pengetahuan (faktual,konseptual, can prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi,seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

K4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai,memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Membuat generalisasi 

dari pola pada barisan 

bilangan dan barisan 

konfigurasi objek. 

 

3.1.3 Mencermati keterkaitan antar suku – suku 

pola bilangan atau bentuk-bentuk pada konfigurasi 

objek  

 

3.1.4 melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola bilangan atau konfigurasi 

objek 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

3.1.3.1: Siswa mampu menentukan suku ke – n pada pola barisan bilangan  

3.1.4.1: Siswa dapat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pola 

bilangan  
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D. Materi Pelajaran 

- Suku pola bilangan. 

- Pola bilangan yang membentuk pola tertentu. 

E. Model Dan Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran: Generatif 

- Metode Pembelajaran: Orientasi, Pemfokusan, Tantangan, Penerapan 

Konsep. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan  Mengucap salam kepada seluruh siswa 

lalu memulai pembelajaran dengan 

membaca Doa 

 Menyampaikan judul materi yang 

akan diajarkan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai  

 Menjelaskan manfaat setelah 

mempelajari pola bilangan. 

 Membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok 

5 menit 

 Kegiatan Inti Tahap Orientasi: 

- Guru memberikan sebuah 

permasalahan yang berkaitan 

dengan pola bilangan untuk 

menggali konsep awal yang telah 

dimiliki siswa. 

Tahap Pemfokusan: 

- Guru memberikan kebebasan untuk 

mengingat dan menemukan 

jawaban pada saat diskusi 

kelompok 

- Guru meminta siswa untuk saling 

bertukar pikiran antar anggota 

kelompok agar menemukan konsep 

yang diinginkan. 

Tantangan: 

- Setelah siswa mendapatkan konsep 

dari hasil diskusi kelompok, guru 

meminta siswa untuk menuliskan 

jawaban pada lembar kerja siswa. 

- Guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mengutarakan 

argumen hasil diskusi. 

- Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan keunggulan 

masing-masing jawaban jika ada. 

- Guru meminta siswa untuk 

65 menit 
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bersama-sama menarik sebuah 

kesimpulan dengan hasil yang 

diperoleh. 

- Guru memberikan koreksi serta 

penguatan untuk meluruskan 

pemahaman dari hasil kesimpulan 

siswa. 

Penerapan Konsep 

- Guru memberikan latihan soal 

dengan materi pola bilangan. 

- Siswa diminta untuk mengerjakan 

soal dan guru membantu siswa 

ketika mengalami kesulitan saat 

memecahkan permasalah 

 Penutup  Guru bersama dengan siswa 

melakukan refleksi terhadap materi 

yang telah disampaikan. 

 Guru memberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

 Siswa diingatkan untuk belajar di 

rumah  

 Mengakhiri pembelajaran dengan ber 

do’a bersama-sama 

10 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 1 Seputih Banyak 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VIII 

Semester  : Ganjil 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 

Pertemuan  : 3 

 

 

A. Kompetensi Inti: 

K1:      Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, (toleransi, gotong royong), santun percaya diri dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergsulsn dan keberadaanya. 

K3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

K4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 

mengurai, merangkai,memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi: 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan konfigurasi 

objek 

4.1.1 Menyajikan hasil pembelajaran tentang 

pola bilangan  

4.1.2 Memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan pola bilangan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

4.1.1.1: Siswa mampu menggeneralisasikan pola bilangan pada barisan 

konfigurasi objek dengan benar. 

4.2.1.1: Siswa dapat menmecahkan masalh yang berkaitan dengan pola 

bilangan 
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D. Materi Pelajaran 

- Suku pola bilangan Geometri. 

- Pola bilangan yang membentuk pola tertentu. 

E. Model Dan Metode Pembelajaran 

- Model Pembelajaran: Generatif. 

- Metode Pembelajaran: Orientasi, Pemfokusan, Tantangan, Penerapan 

Konsep. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan  Mengucap salam kepada seluruh siswa 

lalu memulai pembelajaran dengan 

membaca Doa 

 Menyampaikan judul materi yang 

akan diajarkan 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai  

 Menjelaskan manfaat setelah 

mempelajari pola bilangan. 

 Membentuk siswa menjadi beberapa 

kelompok 

5 menit 

 Kegiatan Inti Tahap Orientasi: 

- Guru memberikan sebuah 

permasalahan yang berkaitan 

dengan pola bilangan untuk 

menggali konsep awal yang telah 

dimiliki siswa. 

Tahap Pemfokusan: 

- Guru memberikan kebebasan untuk 

mengingat dan menemukan 

jawaban pada saat diskusi 

kelompok 

- Guru meminta siswa untuk saling 

bertukar pikiran antar anggota 

kelompok agar menemukan konsep 

yang diinginkan. 

Tantangan: 

- Setelah siswa mendapatkan konsep 

dari hasil diskusi kelompok, guru 

meminta siswa untuk menuliskan 

jawaban pada lembar kerja siswa. 

- Guru meminta perwakilan 

kelompok untuk mengutarakan 

argumen hasil diskusi. 

- Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan keunggulan 

masing-masing jawaban jika ada. 

- Guru meminta siswa untuk 

65 menit 
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bersama-sama menarik sebuah 

kesimpulan dengan hasil yang 

diperoleh. 

- Guru memberikan koreksi serta 

penguatan untuk meluruskan 

pemahaman dari hasil kesimpulan 

siswa. 

Penerapan Konsep 

- Guru memberikan latihan soal 

dengan materi pola bilangan. 

- Siswa diminta untuk mengerjakan 

soal dan guru membantu siswa 

ketika mengalami kesulitan saat 

memecahkan permasalah 

 Penutup  Guru bersama dengan siswa 

melakukan refleksi terhadap materi 

yang telah disampaikan. 

 Guru memberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

 Siswa diingatkan untuk belajar di 

rumah  

 Mengakhiri pembelajaran dengan ber 

do’a bersama-sama 

10 menit 
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Lampiran 14: 

Kisi-Kisi Soal Uji Coba Instrumen 

Jenis Tes : Uraian 

Materi  : Pola Biangan 

 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Indikator Soal Aspek Bentuk Soal Banyak Soal Nomer Soal 

3.1.1 Membuat 

generalisasi dari 

pola pada barisan 

bilangan dan 

barisan konfigurasi 

objek 

e) Memahami masalah 

adalah kemampuan 

yang harus dimiliki 

peserta sisik dalam 

mengidentifikasi 

masalah. 

f) Membuat rencana 

pemecahan masalah 

adalah kemampuan 

yang harus dimiliki 

peserta didik dalam 

merumuskan 

masalah kedalam 

bentuk pemodelan 

Siswa dapat 

memahami masalah 

yang berkaitan 

dengan pola barisan 

bilangan 

C2 Esay 1 5 

Siswa dapat 

menggunakan sifat-

sifat dan rumus pada 

barisan aritmatika 

dan barisan geometri 

untuk memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

barisan bilangan 

C2 Esay 1 2 
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matematika. 

g) melaksanakan 

rencana pemecahan 

masalah adalah 

kemampuan yang 

harus dimiliki 

peserta didik dalam 

memunculkan 

berbagai alternatif 

atau strategi yang 

dapat digunakan 

dalam proses 

pemecahan masalah. 

h) menyimpulkan hasil 

yang didapat adalah 

kemampuan yang 

harus dimiliki 

peserta didik dalam 

mengidentifikasi 

kesalahan 

perhitungan 

 

Siswa dapat 

menentukan suku 

ke-n dari suatu 

barisan aritmatika  

dan jumlah n suku 

pertama deret 

aritmatika 

C2 Esay 1 3 

Siswa dapat 

menentukan suku 

ke-n barisan 

geometri 

C3 Esay 1 4 

4.1.1 

Menyimpulkan  

masalah yang 

berkaitan 

dengan pola 

pada barisan 

bilangan dan 

barisan 

konfigurasi 

objek 

Siswa dapat 

menggunakan rumus 

pada barisan 

geometri untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

barisan bilangan 

C1 Esay 1 1 
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Lampiran 15: 

Soal Uji Coba Instrumen 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

 

 

1. Diketahui suku ke-5 dari barisan geometri adalah 243, hasil bagi suku ke-9 dengan suku ke-6 adalah 27.  

a) Apa yang dapat kalian ketahui dari soal diatas?  

b) Langkah apa yang dapat kalian gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

c) Berapakah nilai Suku ke-2 dari barisan tersebut? 

d) Apa yang dapat kalian simpulkan dari permasalahan diatas? 

 

2. Wildan menghitung bilangan mulai dari 1.000 lalu bertambah 8 menjadi    1.008, 1.016, 1.024, 1.032,… 

Pada saat yang sama Rizki menghitung bilangan mulai dari  2.008 kemudian berkurang 4 menjadi 2004, 2000, 1996, 1992,… 

a. Informasi apa saja yang dapat kalian ketahui dari soal diatas? 

b. Temukanlah langkah untuk menyelesaikan permasalahan diatas! 

c. Buatlah model matematika untuk mencari bilangan tepat sama yang diucapkan pada saat mereka menghitung bersama? 

d. Simpulkan dan periksa kembali jawabanmu! 

 

3. Dalam sebuah ruang rapat terdapat 8 barisan meja, pada barisan pertama terdapat 15 meja, pada barisan kedua terdapat 18    meja  

dan seterusnya. Setiap bagian bertambah menjadi 3 meja.  

a. Dari permasalahan soal di atas apa yang dapat kalian tulis untuk menyelesaikan permasalahan? 

b. Strategi apa yang dapat kalian gunakan untuk menyelesaikan permasalahan diatas? 

c. Apakah benar jika jumlah kursi sampai barisan ke-8 dari permasalahan tersebut adalah 204 ! 

d. Periksa kembali jawabanmu! 
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4. Nayla membeli sepedah motor seharga 18.000.000,00. Sepeda motor Nayla mengalami depresiasi (penurunan harga jual) sebesar 

10% pada setiap akhir tahun.  

a. Apa yang dapat kalian tulis dari permasalahan yang diberikan? 

b. Langkah apa yang dapat kalian ambil untuk menyelesaikan permasalahan? 

c. Dari apa yang sudah kalian ketahui dapatkah kalian menentukan harga jual sepeda motor Nayla pada akhir tahun ke-5? 

d. Cek semua semua penyelesaian yang telah kalian temukan dan simpulkan hasil akhir kebenaranya! 

 

5.  Perhatikan gambar! 
      Bentuk 3x3         
      mempunyai 1 ubin berwarna merah 

      dan 8 ubin berwarna biru 

 

 
 

 

 

 
 

 

                                                                                   

 Bentuk 4x4 
 mempunyai 4 ubin berwarna merah 

 dan 12 ubin berwarna biru 

 

 

Rendi mempunyai ubin berwarana biru dan ubin berwarna merah. Rendi menggunakan ubin tersebut untuk membuat sebuah 

bentuk persegi.  

a. Informasi apa yang kalian pahami dari permasalahan diatas? 

b. Dari informasi yang kalian pahami, tentukan  jenis penyelesaian yang dapat kalian gunakan! 

c. Setelah memperhatikan gambar yang berada di atas sekarang gambarlah sebuah bentuk persegi dengan pola 25 dan tentukan 

ubin berwarna merah dan biru! 

d. Dari gambar yang terbentuk apakah benar dari pola 25 menghasilkan 9 ubin berwarna merah? 
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Lampiran 16: 

Pedoman Penskoran Soal Uji Coba 

 

No Penyelesaian Indikator 

 

Penilaian 

1 a) Diketahui: 

   = 243  
  

  
  = 27 

Ditanya: ? 

   =…? 

 

Memahami masalah 0-3 

 b)    =       

 

Membuat rencana pemecahan 

masalah 

0-2 

 c) Penyelesaian: 

Mencari nilai a dan r: 

   =       
    

    
 = 27 

    = 27 

r    = √  
 

 

r   = 3 

Subtitusi r = 3 kedalam persamaan                         = 243 

            = 243 

a.    = 243 

a           = 
   

  
 

a           = 3 

Sehingga          = a.r 

                         = 3.3 

                         = 9 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-3 
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 d) Kesimpulan: 

Jadi suku ke-2   dari barisan tersebut adalah 9 

Menyimpulkan hasil yang 

didapat 

0-2 

2 a. Diketahui: 

Wildan: 

a = 1.000 

b = 8 

Rizki: 

a = 2.008  

b = b 

Ditanya: Nilai dari    ? 

Memahami masalah 0-3 

 b.    = a+(n-1)b Membuat rencana pemecahan 

masalah 

0-2 

 c. Penyelesaian: 

   Wildan = a+(n-1)b  

   Wildan = 1.000 + (n-1) 8 

                  = 1.000 + 8n -8 

                  = 992 + 8n      … (pers 1) 

 

   Rizki = a+(n-1)b  

   Rizki = 2.008+(n-1) 4 

               = 2.008 + 4n – 4  

               = 2012 – 4n       …(pers 2) 

Kita asumsikan sama: 

   Wildan =    Rizki 

Substitusi 1 dan 2: 

      992 + 8n =     2012 – 4n        

            -4n   + 8n = 2012 – 992 

        12n = 1020 

            n = 85       

 Subtitusikan n = 85 ke-persamaan   Wildan  

992 + 8n   

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-3 
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992 + 8 (85) 

992 + 680  = 1672 

            

 

 d. Kesimpulan: 

Jadi bilangan tepat sama yang diucapkan pada saat wildan dan rizki 

menghitung bersama adalah 1672. 

Menyimpulkan hasil yang 

didapat 

0-2 

3 a. Diketahui: 

a =15 

b = 3 

Ditanya:  

    = ? 

Memahami masalah 0-3 

 b.     = a + (n-1) 

     = 
 

 
           

 

Membuat rencana pemecahan 

masalah 

0-2 

 c. Penyelesaian: 

   = a + (n-1) b  Barisan aritmatika 

   = 15 + (8-1)  

= 15 + 7 x 3 

        = 15 + 21 

        = 36 

   = 
 

 
             Deret aritmatika 

     = 
 

 
            

     = 
 

 
            

     =            

     =        
     = 204 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-3 

 d. Kesimpulan: 

Jadi jumlah kursi sampai barisan ke 8 adalah 204 kursi 

Menyimpulkan hasil yang 

didapat 

0-2 
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4 a. Diketahui:  

a   = 18.000.000,00 

n  = 5 

Ditanya:  

    ? 

Memahami masalah 0-3 

 b.    =       Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-2 

 c. Penyelesaian: 

   = 18.000.000,00 

   = 18.000.000,00 - (
  

   
             ) 

     = 18.000.000,00 – 1.800.000 

     = 16.200.000 

   = 16.200.000 - (
  

   
             ) 

     = 16.200.000 – 1.620.000 

     = 14.580.000 

r = 
  

  
 = 

          

          
 

          = 
 

  
 

 

   =        barisan geometri 

   =                (
 

  
)
 
 

     = 18.000.000. (0,9   

     = 18.000.000,00 ( 0,6561) 

     = 11.809.800 

Menyimpulkan hasil yang 

didapat  

0-3 

 d. Kesimpulan: 

Jadi harga jual sepeda motor Nayla pada akhir tahun ke-5 adalah Rp. 

11.890.800 

Menyimpulkan hasil yang 

didapat 

0-2 

5 a. Diketahui : 

 

Memahami masalah 0-3 
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    Gambar 1 

      (3x3) 

 

   

   

   

 

 Gambar 2 

     (4x4) 

 

    

    

    

    

 

Ditanya: 

Setelah memperhatikan gambar yang berada diatas. dapatkah kalian 

mengambarkan sebuah bentuk persegi dengan pola 25? 

 b. Total :  

hasil kali sisi 

Warna merah:  

bentuk dari sisi dikurang 2 (karena persegi maka kalikan dengan 

bilangan itu sendiri) 

Warna biru:  

Total – Merah  

 

Membuat rencana pemecahan 

masalah 

0-2 
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 c. Penyelesaian:  

 

       Gambar 1                                Gambar 2 

           (3x3)                                         (4x4) 

 

 

                                      

 

 

            

               Gambar 3 

                   (5x5) 

 

     

     

     

     

     

 

    

    

    

    

   

   

   

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-3 

 d. Kesimpulan:  

Jadi banyaknya ubin merah dari pola 25 yang terbentuk adalah 

adalah sebanyak 9 ubin. 

 

Menyimpulkan hasil yang 

didapat 

0-2 
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Lampiran 17: 

Perhitungan Validitas Soal Uji Coba  

 

Jenis Pertanyaan 
Penilai   

Validator 1 Validator 2 S1 S2 ∑S n (c-1) V Ket 

pertanyaan 1a 3 4 2 3 5 6 0,833333 TINGGI 

pertanyaan 1b 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan 1c 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan 1d 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  2a 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  2b 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  2c 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  2d 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  3a 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  3b 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  3c 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  3d 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  4a 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  4b 4 3 3 2 5 6 0,833333 TINGGI 

pertanyaan  4c 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  4d 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  5a 3 3 2 2 4 6 0,666667 TINGGI 

pertanyaan  5b 4 3 3 2 5 6 0,833333 TINGGI 

pertanyaan  5c 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 

pertanyaan  5d 4 4 3 3 6 6 1 TINGGI 
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Diketeahui : 

S : 20 (Pertanyaan Reater)      : 1 (Nilai Terendah) 

C  : 4 (Nilai Tertinggi)     n :  2 (Banyak Reater) 

Kriteria: 

Dapat dikatakan valid apabila indeks yang didapat > 0,4 atau dalam kategori sedang maka soal tersebut sudah sangat memadai  

Perhitungan: 

Perhitungan yang di dapat dari rata-rata keseluruhan indeks validitas uji coba soal  

Butir Pertanyaan 
Penilai 

S1 S2 ∑S V Keterangan 

Butir 1-20 58 57 115 0,958333333 TINGGI 

 

Berdasarkan perhitungan rata-rata diatas diperoleh  nilai v sebesar 0,9 > 0,4 maka dapat disempulkan butir soal tersebut adalah valid 
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Lampiran 18: 

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba  

 

UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

NO Nama KELAS 
NO SOAL 

JUMLAH JUMLAH KUADRAT 
SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 

1 AH IXE 8 9 8 3 8 36 1296 

2 AMP IXE 9 9 5 2 8 33 1089 

3 AK IXE 5 7 8 5 7 32 1024 

4 AHP IXE 6 7 9 4 7 33 1089 

5 FM IXE 0 2 7 3 5 17 289 

6 YP IXE 4 6 2 3 0 15 225 

7 YF IXE 5 5 0 0 4 14 196 

8 AA IXE 3 2 5 0 4 14 196 

  

∑x   40 47 44 20 43 194 5404 

∑x²   256 329 312 72 283     

N   8     

Varian   7 6,609375 8,75 2,75 6,484375     

∑varian   31,59375     

Varian Total   87,4375     

n Soal   5     

r11 0,798338               

Keterangan Tinggi               
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Lampiran 19: 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba  

 

UJI TINGKAT KESUKARAN SAOAL 

NO Nama KELAS 
NO SOAL 

JUMLAH 
SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 

1 AH IXE 8 9 8 3 8 36 

2 AMP IXE 9 9 5 2 8 33 

3 AK IXE 5 7 8 5 7 32 

4 AHP IXE 6 7 9 4 7 33 

5 FM IXE 0 2 7 3 5 17 

6 YP IXE 4 6 2 3 0 15 

7 YF IXE 5 5 0 0 4 14 

8 AA IXE 3 2 5 0 4 14 

RATA-RATA SKOR     5 5,875 5,5 2,5 5,375   

SKOR MAX     10 10 10 10 10   

TINGKAT KESUKARAN     0,5 0,5875 0,55 0,25 0,5375   

KRITERIA     Sedang Sedang Sedang Sulit Sedang   

 

 

 

 

 



 
 

137 
 

Lampiran 20: 

Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba  

 

UJI DAYA BEDA  

NO Nama KELAS 
NO SOAL 

JUMLAH 
SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 

1 AH IXE 8 9 8 3 8 36 

2 AMP IXE 9 9 5 2 8 33 

4 YF IXE 6 7 9 4 7 33 

3 YP IXE 5 7 8 5 7 32 

5 FM IXE 0 2 7 3 5 17 

6 AHP IXE 4 6 2 3 0 15 

7 AA IXE 5 5 0 0 4 14 

8 AK IXE 3 2 5 0 4 14 

∑x     40 47 44 20 43 194 

SEKOR MAX     10 10 10 10 10   

N*50%     4   

RATA-RATA KLP ATAS     7 8 7,5 3,5 7,5   

RATA-RATA KLP BAWAH     3 3,75 3,5 1,5 3,25   

DAYA BEDA     0,4 0,425 0,4 0,2 0,425   

KRITERIA     Baik Baik Baik Cukup Baik   
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Lampiran 21: 

Soal Posttest 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Materi   : 

 

 

1. Diketahui suku ke-5 dari barisan geometri adalah 243, hasil bagi suku ke-9 dengan suku ke-6 adalah 27.  

a. Apa yang dapat kalian ketahui dari soal diatas?  

b. Langkah apa yang dapat kalian gunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

c. Berapakah nilai Suku ke-2 dari barisan tersebut? 

d. Apa yang dapat kalian simpulkan dari permasalahan diatas? 

 

2. Wildan menghitung bilangan mulai dari 1.000 lalu bertambah 8 menjadi    1.008, 1.016, 1.024, 1.032,… 

Pada saat yang sama Rizki menghitung bilangan mulai dari  2.008 kemudian berkurang 4 menjadi 2004, 2000, 1996, 1992,… 

a. Informasi apa saja yang dapat kalian ketahui dari soal diatas? 

b. Temukanlah langkah untuk menyelesaikan permasalahan diatas! 

c. Buatlah model matematika untuk mencari bilangan tepat sama yang diucapkan pada saat mereka menghitung bersama? 

d. Simpulkan dan periksa kembali jawabanmu! 

 

3. Dalam sebuah ruang rapat terdapat 8 barisan meja, pada barisan pertama terdapat 15 meja, pada barisan kedua terdapat 18    meja  

dan seterusnya. Setiap bagian bertambah menjadi 3 meja.  

a. Dari permasalahan soal di atas apa yang dapat kalian tulis untuk menyelesaikan permasalahan? 

b. Strategi apa yang dapat kalian gunakan untuk menyelesaikan permasalahan diatas? 

c. Apakah benar jika jumlah meja sampai barisan ke-8 dari permasalahan tersebut adalah 204 ! 

d. Periksa kembali jawabanmu! 
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4. Perhatikan gambar! 
      Bentuk 3x3         
      mempunyai 1 ubin berwarna merah 

      dan 8 ubin berwarna biru 

 

 
 

 

 

 
 

 

                                                                                   

 Bentuk 4x4 
 mempunyai 4 ubin berwarna merah 

 dan 12 ubin berwarna biru 

 

 

Rendi mempunyai ubin berwarana biru dan ubin berwarna merah. Rendi menggunakan ubin tersebut untuk membuat sebuah 

bentuk persegi.  

e. Informasi apa yang kalian pahami dari permasalahan diatas? 

f. Dari informasi yang kalian pahami, tentukan  jenis penyelesaian yang dapat kalian gunakan! 

g. Setelah memperhatikan gambar yang berada di atas sekarang gambarlah sebuah bentuk persegi dengan pola 25! 

h. Dari gambar yang terbentuk apakah benar dari pola 25 menghasilkan 9 ubin berwarna merah? 
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Lampiran 22: 

Pedoman Penskoran Soal Posttest 

 

No Penyelesaian Indikator 

 

Penilaian 

1 a). Diketahui: 

   = 243  
  

  
  = 27 

Ditanya: ? 

   =…? 

 

Memahami masalah 0-3 

       =       

 

Membuat rencana pemecahan 

masalah 

0-2 

 c). Penyelesaian: 

Mencari nilai a dan r: 

   =       
    

    
 = 27 

    = 27 

r    = √  
 

 

r   = 3 

Subtitusi r = 3 kedalam persamaan                 = 243 

                   = 243 

a          = 243 

a                  = 
   

  
 

a                 = 3 

Sehingga            = a.r 

                          = 3.3 

                          = 9 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-3 
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 d). Kesimpulan: 

Jadi suku ke-2   dari barisan tersebut adalah 9 

Menyimpulkan hasil yang didapat 0-2 

2 a). Diketahui: 

Wildan: 

a = 1.000 

b = 8 

Rizki: 

a = 2.008  

b = b 

Ditanya: Nilai dari    ? 

Memahami masalah 0-3 

 b).    = a+(n-1)b Membuat rencana pemecahan 

masalah 

0-2 

 c). Penyelesaian: 

   Wildan = a+(n-1)b  

   Wildan = 1.000 + (n-1) 8 

                  = 1.000 + 8n -8 

                  = 992 + 8n      … (pers 1) 

   Rizki = a+(n-1)b  

   Rizki = 2.008+(n-1) 4 

               = 2.008 + 4n – 4  

               = 2012 – 4n       …(pers 2) 

 

Kita asumsikan sama: 

   Wildan =    Rizki 

Substitusi 1 dan 2: 

      992 + 8n =     2012 – 4n        

            -4n   + 8n = 2012 – 992 

        12n = 1020 

            n = 85       

 Subtitusikan n = 85 ke-persamaan   Wildan  

992 + 8n   

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-3 
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992 + 8 (85) 

992 + 680  = 1672 

 d ). Kesimpulan: 

Jadi bilangan tepat sama yang diucapkan pada saat wildan dan rizki 

menghitung bersama adalah 1672. 

Menyimpulkan hasil yang didapat 0-2 

3 a). Diketahui: 

a =15 

b = 3 

 

Ditanya:  

    = ? 

Memahami masalah 0-3 

        = a + (n-1) 

     = 
 

 
           

Membuat rencana pemecahan 

masalah 

0-2 

 c). Penyelesaian: 

   = a + (n-1) b  Barisan aritmatika 

   = 15 + (8-1)  

= 15 + 7 x 3 

        = 15 + 21 

        = 36 

   = 
 

 
             Deret aritmatika 

     = 
 

 
            

     = 
 

 
            

     =            

     =        
     = 204 

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-3 

 d). Kesimpulan: 

Jadi jumlah kursi sampai barisan ke 8 adalah 204 kursi 

Menyimpulkan hasil yang didapat 0-2 

4 a). Diketahui : 

 

Memahami masalah 0-3 
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Gambar 1 

      (3x3) 

 

   

   

   

 

 Gambar 2 

     (4x4) 

 

    

    

    

    

 

Ditanya: 

Setelah memperhatikan gambar yang berada diatas. dapatkah kalian 

mengambarkan sebuah bentuk persegi dengan pola 25? 

 b).Total :  

hasil kali sisi 

Warna merah:  

bentuk dari sisi dikurang 2 (karena persegi maka kalikan dengan bilangan itu 

sendiri) 

Warna biru:  

Total – Merah  

 

Membuat rencana pemecahan 

masalah 

0-2 
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 c) Penyelesaian:  

 

   Gambar 1                             Gambar 2 

      (3x3)                                      (4x4) 

 

   

   

   

 

   

            Gambar 3 

                   (5x5) 

 

     

     

     

     

     

 

 

 

    

    

    

    

Melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

0-3 

 d) Kesimpulan: 

Jadi banyaknya ubin merah dari pola 25 yang terbentuk adalah adalah 

sebanyak 9 ubin. 

Menyimpulkan hasil yang didapat 0-2 
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POLA BILANGAN 

LKPD 

SMP/MTS 

KELAS 8 

Lampiran 23: 

LKPD 
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HARI/ TANGGAL  : 

MATERI PELAJARAN : 

MATERI   : 

KELAS/SEMESTER  : 

WAKTU   : 

 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

Sub materi pola bilangan 

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: 

1. 

2. 

3. 

4 
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1. Isilah nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan. 

2. Baca dan pahami terlebih dahulu pernyataan dari permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD. 

3. Silahkan melakukan diskusi kelompok  dengan tugas yang telah disajikan 

pada lembar LKPD dan catatlah jawaban kalian pada lembar kerja yang 

telah disediakan. 

4. Jika mendapati masalah yang tidak dapat terselesaikan, maka segeralah 

untuk menanyakan kepada guru mata pelajaran. 

5. Tugas dikerjakan dengan waktu 45 menit. 

6. Setelah diskusi kelompok selesai, perwakilan dari anggota kelompok 

dipersilahkan untuk memaparkan hasil dari diskusinya di depan kelas. 

7. Diberikan waktu untuk anggota kelompok lain menanggapi dan 

melengkapi materi apa yang telah dipaparkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah- Langkah Kegiatan: 

Permasalahan 1: 

 

Amatilah pola bilangan pada  gambar diatas ! dapatkah kalian 

menentukan banyaknya pola pipa pada  pola  ke-8? 
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Permasalahan  2: 

 

Perhatikan pola dari warna pita diatas! Dapatkah kalian 

menentukan warna pita pada bilangan ke 200 dan 203 memiliki 

warna pita apa? 

 

Permasalahan 3: 

Perhatikan pola barisan bilangan berikut 2,4,6,8,10,12,14,16,…. 

Dapatkah kalian menentukan nilai dari pola suku selanjutnya? 
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Permasalahan 4: 

 

Perhatikan pola diatas. dari pola yang sudah terbentuk dapatkah kalian 

menentukan banyaknya kotak pada pola ke 10 adalah? 
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HARI/ TANGGAL  : 

MATERI PELAJARAN : 

MATERI   : 

KELAS/SEMESTER  : 

WAKTU   : 

 
  
 

 

 

 

 

 

Sub Materi Barisan Aritmatika  

Dan Deret Aritmatika 

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: 

1. 

2. 

3. 

4 
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1. Isilah nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan. 

2. Baca dan pahami terlebih dahulu pernyataan dari permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD. 

3. Silahkan melakukan diskusi kelompok  dengan tugas yang telah disajikan 

pada lembar LKPD dan catatlah jawaban kalian pada lembar kerja yang 

telah disediakan. 

4. Jika mendapati masalah yang tidak dapat terselesaikan, maka segeralah 

untuk menanyakan kepada guru mata pelajaran. 

5. Tugas dikerjakan dengan waktu 45 menit. 

6. Setelah diskusi kelompok selesai, perwakilan dari anggota kelompok 

dipersilahkan untuk memaparkan hasil dari diskusinya di depan kelas. 

7. Diberikan waktu untuk anggota kelompok lain menanggapi dan 

melengkapi materi apa yang telah dipaparkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERMASALAHAN 2: 

Perhatikan Gambar! 

 
Dalam sebuah gedung bioskop terdapat susunan 15 

barisan kursi. Barisan paling depan terdapat 10 kursi, 

barisan berikutnya 3 kursi lebih banyak dari barisan 

sebelumnya. Banyaknya kursi pada barisan ke-15 

dalam ruangan tersebut adalah? 

Langkah-Langkah Kegiatan 
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Permasalahan 3: 

 

Tentukan suku tengah dari 

barisan berikut ini 9,11,13, 

15,17,…, 69!. 

Permasalahan 4: 

Dalam sebuah barisan aritmatika diketahui 

suku ke-2 adalah 5 dan suku ke-5 adalah 14. 

Maka berapakah jumlah 10 suku pertama dari 

barisan tersebut? 
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HARI/ TANGGAL  : 

MATERI PELAJARAN : 

MATERI   : 

KELAS/SEMESTER  : 

WAKTU   : 

 
  
 

 

 

 

 

SUB MATERI BARISAN GEOMETRI 

DAN DERET GEOMETRI 

NAMA ANGGOTA KELOMPOK: 

1. 

2. 

3. 
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1. Isilah nama anggota kelompok pada tempat yang telah disediakan. 

2. Baca dan pahami terlebih dahulu pernyataan dari permasalahan yang 

disajikan dalam LKPD. 

3. Silahkan melakukan diskusi kelompok  dengan tugas yang telah disajikan 

pada lembar LKPD dan catatlah jawaban kalian pada lembar kerja yang 

telah disediakan. 

4. Jika mendapati masalah yang tidak dapat terselesaikan, maka segeralah 

untuk menanyakan kepada guru mata pelajaran. 

5. Tugas dikerjakan dengan waktu 45 menit. 

6. Setelah diskusi kelompok selesai, perwakilan dari anggota kelompok 

dipersilahkan untuk memaparkan hasil dari diskusinya di depan kelas. 

7. Diberikan waktu untuk anggota kelompok lain menanggapi dan 

melengkapi materi apa yang telah dipaparkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 1: 

Diketahui barisan 

geometri: 3,6,12, …, 768. 

Berapa banyak suku pada 

barisan tersebut? 

Permasalahan 2: 

Apabila suatu deret 

memiliki nilai a = 3 

sedangkan u9 = 768, 

hitunglah nilai dari u7! 

 

Langkah-Langkah Penyelesaian 
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Permasalahan 3:  

Pertambahan penduduk suatu kota setiap tahunya selalu 

mengikuti aturan dari barisan geometri. 

Pada tahun 1996 pertambahanya sebanyak 6 orang. Pada  

tahun 1997 bertambah sebanyak 18 orang. Pada tahun1998 

pertambahanya sebanyak 54 orang. Dapatkah kalian 

menghitung pertambahan penduduk pada tahaun 2001 

bertambah sebanyak berapa orang? 

Permasalahan 4: 

Seorang anak diminta mengisi kelereng pada 5 

kotak yang diberi lebel A,B,C,D dan E 

mengikuti aturan barisan geometri. Jika kotak 

B diisi dengan kelereng sebanyak 12 butir dan 

kotak E sebanyak 96 butir. Jumlah seluruh 

kelereng yang diisikan kedalam5 kotak 

tersebut adalah? 
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JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 Sub Materi Pola Bilangan 

1. Permasalahan pertama 

Diketahui: Gambar pipa sampai pola ke 4 

Ditanya: Banyaknya pola pipa pada pola ke-8? 

Jawab: 

Rumus pola bilangan segitiga 

   = 
 

 
 n (n+1) 

Maka: 

   = 
 

 
 n (n+1) 

   = 
 

 
 8 (8+1) 

   = 
 

 
  (8+1) 

   = 4 (9) 

   = 36 

Kesimpulan: 

Jadi banyaknya pola pipa pada pola ke delapan adalah sebanyak 36. 

2. Permasalahan ke-dua 

Diketahui: Gambar pita dengan barisan dua warna  

Ditanya: Warna pita apakah ketika pita pada bilangan 200 dan 203? 

Jawab : 

Dapat kita amati pada gambar ternyata gambar pita dengan barisan dua 

warna dengan nomor genap berwarna merah dan nomor ganjil berwarna 

putih 

Maka dapat kita simpulkan bahwa: 

1. Warna pita pada bilangan ke 200 (genap) adalah pita berwarna merah 

2. Warna pita pada bilangan ke 203 (ganjil) adalah pita berwarna putih 

Kesimpulan:  

Jadi pita ke 200 adalah pita berwarna merah dan pita ke 203 adalah pita 

berwarna putih 

3. Permasalahan ke-tiga 

Diketahui: Pola barisan bilangan 2,4,6,8,10,12,14,16, … 

Ditanya: Dapatkah kalian menentukan nilai dari bilangan selanjutnya? 

Jawab:  

Rumus pola bilangan genap 

   = 2(n) 

Maka: 
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   = 2(9) 

   = 18 

Kesimpulan: 

Maka nila dari suku selanjutnya adalah 18. 

4. Permasalahan ke-empat 

Diketahui : Gambar kotak sampai pola ke 3 

Ditanya : Banyaknya kotak pada pola ke-10? 

Jawab: 

Rumus pola bilangan persegi 

   =   

    =    

    = 100 

Kesimpulan: 

Jadi banyaknya kotak pada pola ke-10 adalah 100 

 

 Sub Materi Barisan Dan Deret Aritmatika 

1. Permasalahan Pertama 

Diketahui : Terdapat sebuah suku dengan urutan 1,4,7,10,13,… 

Ditanya: Nilai suku ke-200 dari barisan tersebut? 

Jawab:  

Rumus barisan aritmatika: 

   = a + (n-1) b 

Maka: 

     = 1+ (200-1) 3 

     = 1+ (199) 3 

     = 1+ 597 

     = 598 

Kesimpulan: 

Jadi nilai suku ke-200 dari barisan tersebut adalah 598 

2. Permasalahn ke-dua 

Diketahui: Barisan paling depan terdapat 10 kursi, barisan berikutnya 3 

kursi lebih banyak dari barisan sebelumnya. 

Ditanya: Banyak kursi pada barisan ke-15? 

Jawab: 

Rumus barisan aritmatika: 

   = a + (n-1) b 

    = 10 + (15-1) 3 

    = 10 + (14) 3 

    = 10 + 42 

    = 10 + 42 
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    = 52 

Kesimpulan: 

Jadi banyak kursi pada barisan ke-15 adalah sebanyak 52 kursi. 

3. Permasalahan ke-tiga 

Diketahui: Terdapat barisan 9,11,13,15,17,…, 69. 

Ditanya: Nilai suku tengah pada barisan tersebut? 

Jawab: 

Suku tengah barisan aritmatika: 

   = 
     

 
 

Maka: 

   = 
     

 
 

   = 
  

 
 

   = 39 

Kesimpulan:  

Jadi nilai suku tengah dari barisan tersebut adalah 39. 

4. Permasalahan ke-empat 

Diketahui: Suku ke-dua adalah lima  dan suku ke-lima adalah empat belas. 

Ditanya: Berapa jumlah sepuluh suku pertama barisan aritmatika tersebut? 

Jawab: 

Suku ke-dua = 5 

   : a + (n-1) b 

   : a + (2-1) b = 5 

   : a + (1) b  = 5 

   : a + (1) b  = 5 

   : a + b    = 5  (persamaan 1) 

Suku ke-lima = 14 

   : a + (n-1) b = 14 

    : a + (5-1) b = 14 

   : a + (4) b  = 14 

   : a + (4b)   = 14 (persamaan 2) 

Substitusi persamaan 1 dan 2: 

a + b    = 5 

a + (4b)  = 14 

      -3b  = -9 

         b   = 3 

Mencari nilai a dengan persamaan 1: 

a  = 5 – b 

a = 5 – 3 

a = 2 
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Jumlah 10 suku pertama: 

    
 

 
          

     
  

 
          

               

                

                  

                

            

          

Kesimpulan: 

Jadi jumlah sepuluh suku pertama pada barisan tersebut adalah 155. 

 

 Sub Materi Barisan Dan Deret Geometri 

1. Permasalahan Pertama: 

Diketahui:  

a = 3 

r =
 

 
 = 2 

   768 

Ditanya: Banyak suku pada barisan tersebut? 

Jawab: 

         a.     

       3.      
   

 
     =       

      =       

        =       

         = n-1 

    = n 

         = n 

Kesimpulan: 

Banyak suku pada barisan tersebut adalah 9 suku 

2. Permasalahan ke-dua: 

Diketahui:  

Nilai: 

   = 768 

a    = 3 

Ditanya: Nilai suku ke-7 ? 

Jawab: 

Rumus barisan geometri: 
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    a.     

Maka: 

     = 768 

   : a.     = 768 

   : 3.    = 768 

                 = 
   

 
 

                 = 256 

                = √   
 

 

                = 2 

Sehingga: 

    3.     

    3.   

    3. (64) 

    192 

Kesimpulan: 

Jadi nilai suku ke7 pada barisan tersebut adalah 192 

3. Permasalahan Ke-tiga: 

Diketahui: 

   Pada tahun 1996  

   Pada tahun 1997  

   Pada tahun 1998  

   Pada tahun 1999  

   Pada tahun 2000 

   Pada tahun 2001 

Ditanya: Pertambahan penduduk pada tahun 2001 adalah? 

Jawab: 

    = 6 

   = 18 

    = 54 

Rumus barisan geometri: 

    a.     

Maka: 

     = 18 

   : a.     = 18 

   : 6.    = 18 

                 = 
  

 
 

                 = 3 

                = 3 
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Sehingga: 

    a.     

    6.     

    6.   

    6. (243) 

    1458 

Kesimpulan: 

Jadi pertambahan penduduk pada tahun 2001 adalah 1458 orang. 

4. Permasalahan ke-empat: 

Diketahui: 

   = 12 

   = 96 

Ditanya: Jumlah seluruh kelereng yang diisikan ke dalam 5 kotak adalah? 

 

Jawab: 

  

  
 

    

      

  

  
 

  

  
  

   = 8 

   =    

    = 2 

Maka: 

           

           

         

         

12  = a . 2 
  

 
  = a 

    = a 

Maka: 

   
       

   
  

 

   
       

   
  

   = 6 . 31 

   = 186 

Kesimpulan: 

Jadi jumlah seluruh kelereng yang diisikan ke dalam 5 kotak adalah 186 

kelereng. 



 
 

162 
 

Lampiran 24: 

 

Foto Hasil Laporan Kegiatan 

 Di SMP Negeri 1 Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah  

Tahun Ajara 2021/2022 
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Lampiran 25: 

Sempel Jawaban Siswa  

(Kelas Eksperimen) 
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(Kelas Kontrol) 
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169 
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Lampiran 26: 

 

Hasil Nilai Pemecahan Masalah Kelas Penelitian 

 

NO Nilai Posttest Kelas E. Nilai Posttest Kelas K. 

1 60 60 

2 77 70 

3 68 60 

4 80 43 

5 70 50 

6 60 65 

7 60 52 

8 70 45 

9 70 52 

10 58 63 

11 60 55 

12 58 45 

13 78 58 

14 80 40 

15 85 50 

16 64 40 

17 85 64 

18 60 79 

19 70 54 

20 70 50 

21 60 32 

22 70 55 

23 78 61 

24 92 50 

25 65 55 

26 68 58 

27 64 67 

28 60 65 

29 72 63 

30 62 50 

31 75 70 

32 85 57 

 Jumlah 2234 1778 
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Lampiran 27: 

 

Pengujian Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Hipotesis: 

    : Data tidak berdistribusi normal 

    : Data berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis: 

Nilai Max  : 92 

Nilai Min  : 58 

Jangkauan  : 92 – 58 = 34 

Banyak Kelas  : 1 + 3,3 log (34) = 6,0538   6 Kelas 

Panjang Kelas  : 34/6 = 5,66   6 Kelas 

 

Tabel Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

 

Postest  Kelas Eksperimen 

Interval 

Kelas 

Kelas 

Tengah 

Xi 

Oi Oi.Xi      

58-63 121 60,5 10 605 70,4375 

64-69 133 66,5 5 332,5 70,4375 

70-75 145 72,5 8 580 70,4375 

76-81 157 78,5 5 392,5 70,4375 

82-87 169 84,5 3 253,5 70,4375 

88-93 181 90,5 1 90,5 70,4375 

            

Jumlah   453 32 2254   

 

Xi Interval 

Kelas 

Bawah 

Xi Interval 

Kelas Atas 
     

            

Bawah 

            

Atas 
SD 

57,5 63,5 70,4375 -12,9375 -6,9375 274,992 

63,5 69,5 70,4375 -6,9375 -0,9375 274,992 

69,5 75,5 70,4375 -0,9375 5,0625 274,992 

75,5 81,5 70,4375 5,0625 11,0625 274,992 

81,5 87,5 70,4375 11,0625 17,0625 274,992 

87,5 93,5 70,4375 17,0625 23,0625 274,992 
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Z = (Xi –        /SD 

Bawah 

Z = (Xi –      /SD 

Atas 

P - Value 

Bawah 

P - Value 

Atas 

-0,047046823 -0,025228007 0,0199 0,012 

-0,025228007 -0,00340919 0,012 0 

-0,00340919 0,018409626 0 0,008 

0,018409626 0,040228443 0,008 0,016 

0,040228443 0,06204726 0,016 0,0279 

0,06204726 0,083866076 0,0239 0,0319 

 

Pi Oi E  = P  x ∑ O  (Oi-Ei ) (Oi-Ei )^2 

 O    E  ^2 

/SD  

0,0079 10 0,2528 9,7472 95,00790784 0,345493352 

0,012 5 0,384 4,616 21,307456 0,077483912 

-0,008 8 -0,256 8,256 68,161536 0,247867342 

-0,008 5 -0,256 5,256 27,625536 0,100459417 

-

0,0119 
3 

-0,3808 3,3808 
11,42980864 

0,04156415 

-0,008 1 -0,256 1,256 1,577536 0,005736661 

   32       0,818604834 

 

Keterangan: ChiSquare Hitung    ChiSquare Tabel 

  0,8186 < 11, 07048 

        

     ChiSquare Tabel: 

     Df = n (Banyak Kelas) - 1 

     Df = 6- 1 

     Df = 5 dan 0,05 

Kesimpulan:    Data Berdistribusi Normal     
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Lampiran 28: 

 

Pengujian Normalitas Kelas Kontrol  

 

Hipotesis: 

    : Data tidak berdistribusi normal 

    : Data berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis: 

Nilai Max  : 79 

Nilai Min  : 32 

Jangkauan  : 79 – 32 = 47 

Banyak Kelas  : 1 + 3,3 log (47) = 6,5179   7 Kelas 

Panjang Kelas  : 47/7 = 6,714   7 Kelas 

 

Tabel Uji Normalitas Kelas Kontrol 

 

Pretes Kelas Eksperimen 

Interval Kelas 
Kelas 

Tengah Xi 
Oi Oi.Xi      

32 – 38 70 35 1 35 55,34375 

39 – 45 84 42 5 210 55,34375 

46 – 52 98 49 7 343 55,34375 

53 – 59 112 56 7 392 55,34375 

60 – 66 126 63 8 504 55,34375 

67 – 73 140 70 3 210 55,34375 

74 – 80 154 77 1 77 55,34375 

Jumlah     32 1771   

 

Xi 

Interval 

Kelas 

Bawah 

Xi 

Interval 

Kelas 

Atas 

     
            

Bawah 
            Atas SD 

31,5 38,5 55,34375 -23,84375 -16,84375 99,10058594 

38,5 45,5 55,34375 -16,84375 -9,84375 99,10058594 

45,5 52,5 55,34375 -9,84375 -2,84375 99,10058594 

52,5 59,5 55,34375 -2,84375 4,15625 99,10058594 

59,5 66,5 55,34375 4,15625 11,15625 99,10058594 

66,5 73,5 55,34375 11,15625 18,15625 99,10058594 

73,5 80,5 55,34375 18,15625 25,15625 99,10058594 
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  =            SD 

Bawah 

  =            SD 

Atas 

P - Value 

Bawah P - Value Atas 

-0,240601504 -0,1699662 0,0948 0,0636 

-0,1699662 -0,099330896 0,0636 0,0359 

-0,099330896 -0,028695592 0,0359 0,008 

-0,028695592 0,041939712 0,008 0,016 

0,041939712 0,112575016 0,016 0,0438 

0,112575016 0,183210319 0,0438 0,0714 

0,183210319 0,253845623 0,0714 0,0987 

 

Pi Oi 

E  = P  x ∑ 

Oi (Oi-Ei ) (Oi-Ei )^2 

 O    E  ^2 

/SD  

0,0312 1 0,0312 0,9688 0,93857344 0,009470917 

0,0277 5 0,1385 4,8615 23,63418225 0,238486806 

0,0279 7 0,1953 6,8047 46,30394209 0,46724186 

-0,008 7 -0,056 7,056 49,787136 0,502389926 

-0,0278 8 -0,2224 8,2224 67,60786176 0,682214551 

-0,0276 3 -0,0828 3,0828 9,50365584 0,095899088 

-0,0273 1 -0,0273 1,0273 1,05534529 0,010649234 

          2,006352382  

 

Keterangan: ChiSquare Hitung    ChiSquare Tabel 

  2, 00635 < 12,59158 

        

     ChiSquare Tabel: 

     Df = n (Banyak Kelas) - 1 

     Df = 7- 1 

     Df = 6 dan 0,05 

        

Kesimpulan:    Data Berdistribusi Normal     
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Lampiran 29: 

 

Data Pengujian Homogenitas Kelas Penelitian 

 

No 
POSTTES 

KEL. E (X1) 

POSTES 

KEL. K (X2) X1^2 X2^2 X1*X2 

1 60 60 3600 3600 3600 

2 77 70 5929 4900 5390 

3 68 60 4624 3600 4080 

4 80 43 6400 1849 3440 

5 70 50 4900 2500 3500 

6 60 65 3600 4225 3900 

7 60 52 3600 2704 3120 

8 70 45 4900 2025 3150 

9 70 52 4900 2704 3640 

10 58 63 3364 3969 3654 

11 60 55 3600 3025 3300 

12 58 45 3364 2025 2610 

13 78 58 6084 3364 4524 

14 80 40 6400 1600 3200 

15 85 50 7225 2500 4250 

16 64 40 4096 1600 2560 

17 85 64 7225 4096 5440 

18 60 79 3600 6241 4740 

19 70 54 4900 2916 3780 

20 70 50 4900 2500 3500 

21 60 32 3600 1024 1920 

22 70 55 4900 3025 3850 

23 78 61 6084 3721 4758 

24 92 50 8464 2500 4600 

25 65 55 4225 3025 3575 

26 68 58 4624 3364 3944 

27 64 67 4096 4489 4288 

28 60 65 3600 4225 3900 

29 72 63 5184 3969 4536 

30 62 50 3844 2500 3100 

31 75 70 5625 4900 5250 

32 85 57 7225 3249 4845 

JUMLAH 2234 1778 158682 101934 123944 
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Lampiran 30: 

 

Data Pengujian Hipotesis (Uji T) 

 

No POSTTEST KELAS. E 

     

POSTTES KELAS. K 

     

1 53 58 

2 58 66 

3 50 57 

4 48 40 

5 63 48 

6 30 63 

7 43 50 

8 57 43 

9 64 50 

10 52 60 

11 57 53 

12 50 43 

13 48 50 

14 67 38 

15 38 48 

16 58 38 

17 78 60 

18 40 75 

19 63 53 

20 57 47 

21 55 30 

22 63 45 

23 48 58 

24 78 48 

25 60 48 

26 63 53 

27 58 60 

28 53 58 

29 68 48 

30 57 47 

31 65 62 

32 58 53 

JUMLAH (∑  1800 1650 

JUMLAH X_1^2  3240000 2722500 
JUMLAH X_1^2 / 

32 101250 85078,125 

RATA-RATA ( ̅) 56,25 51,5625 

VARIANS (S   101315,871 84975,54435 
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Lampiran 31: 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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menamatkan pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri 2 Tanjung Harapan 
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